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ABSTRAK 
 
 Sri Wahyuni Ibrahim. Perilaku Komunikasi Interpersonal Antara Pembina 
Lapas Dan Warga Binaan Anak Dalam Pembinaan Di Lapas Kelas I 
Makassar.(Dibimbing oleh Moeh. Iqbal Sultan dan Tuti Bahfiarti). 
 Tujuan  Penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui perilaku komunikasi 
interpersonal antara pembina lapas dan warga binaan anak dalam proses 
pembinaan di Lapas Kelas I Makassar, (2) untuk mengetahui faktor pendukung 
dan penghambat pembina lapas dalam melakukan pembinaan pada warga binaan 
anak di Lapas Kelas I Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dan 
berlangsung selama dua bulan yaitu Februari-April 2017. Informan penelitian 
ditentukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif-kualitatif dengan pendekatan studi kasus.  
 Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa wawancara, 
observasi, dan studi kepustakaan dengan mengkaji buku-buku, hasil penelitian 
sebelumnya, dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan Model 
Analisis Interaktif Miles dan Huberman.    
 Hasil penelitian menujukkan bahwa perilaku komunikasi pembina dalam 
pembinaan lebih sering menggunakan komunikasi verbal dibandingkan nonverbal. 
Sedangkan perilaku yang ditunjukkan oleh warga binaan anak lebih banyak 
kepada komunikasi nonverbal. Adapun Faktor pendukung dalam pembinaan yang 
dilakukan yaitu dari diri warga binaan anak itu sendiri, keluarga, dan orang 
sekelilingnya. Sedangkan faktor penghambat dalam pembinaan yaitu terbatasnya 
sarana dan prasarana yang tersedia di lapas. 
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ABSTRACT 
Sri Wahyuni Ibrahim. Behavior of interpersonal commutations between builder 
prisoners and child prisoners in empowerment class 1 of  Makassar. (Under 
supervision Moeh. Iqbal Sultan dan Tuti Bahfiarti).  
 The research aims are (1) knowing behavior of interpersonal 
commutations between builder prisoners and child prisoners class 1 of Makassar 
in empowerment at po, (2) knowing of supporting prisons class I of Makassar 
threat factors of builder prisons in doing empowerment on child prisoners at 
prisons class I of Makassar. The research has been conducted in Makassar City 
for two months (February to April 2017). 
 Furthermore, research informant base on determine. Research informants 
has been determined by purposive sampling base on determined – criteria. Type 
of research used in descriptive – qualitative method with case studies approach. 
For getting data has used interview, observation, and library research. The data 
analyzed by interactive analysis model Miles and Huberman. 
The result of research showed that behavior of communication builder of 
prisons In empowerment Made used verbal communication than non-verbal. 
Meanwhile, behavior of child prisoners used non-verbal communication. 
Moreover, support factors of empowerment are child prisoners, family and 
community around. Meanwhile obstacle factors in empowerment. are limited of 
infrastructure that available at prisons. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
Pada hakikatnya, manusia sebagai makhluk sosial merupakan makhluk 
hidup yang membutuhkan manusia lainnya untuk saling berinteraksi. Interaksi 
yang dilakukan salah satunya adalah proses komunikasi, yang mana tindakan ini 
mengacu dalam penyampaian dan penerimaan pesan. Proses komunikasi antara 
manusia sangat dibutuhkan untuk memulai suatu perkenalan, menumbuhkan 
kedekatan, menghindari suatu perselisihan serta dapat menyelesaikan 
permasalahan lainnya.  
Komunikasi itu sendiri merupakan pembagian dan pertukaran ide, 
informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua orang atau lebih yang 
mempunyai dan menggunakan tanda atau simbol-simbol yang ada (Liliweri, 
2011:37). Salah satu bagian dari komunikasi adalah komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antarpribadi. Komunikasi ini merupakan komunikasi yang 
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih yang kemudian 
akan bertukar informasi dan bertukar peran dalam satu episode komunikasi.  
Dalam hal berkomunikasi tak selamanya selalu berjalan dengan baik, 
tetapi biasanya terdapat pertentangan di dalamnya. Untuk menghindari 
pertentangan tersebut, dibutuhkan suatu tatanan masyarakat yang mengatur 
interaksi antar individu yang dinamakan norma sosial. Norma sosial lahir dari 
konvensi sosial yang menawarkan harapan kepada masyarakat mengenai perilaku 
yang dapat diterima serta memberikan ruang bagi adanya interaksi dan hubungan 
2 
 
 
 
di antara manusia. Dengan kata lain, norma sosial membantu orang berperilaku 
baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
 Namun demikian, perkembangan zaman semakin modern menyebabkan 
pergaulan manusia terutama di kalangan anak yang masih tergolong di bawah 
umur semakin tiada batas untuk melakukan pelanggaran norma sosial dan 
kejahatan yang melanggar hukum. 
 Sebagai masyarakat yang baik tentunya taat dan mengerti hukum yang 
berlaku, karena negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas 
hukum dan tidak berdasarkan atas kekuasaan belaka. Hal ini mengandung arti 
bahwa negara dalam melaksanakan tindakan apapun harus dilandasi dengan 
hukum atau harus dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.  
Dengan adanya pernyataan di atas, dapat diartikan bahwa barang siapa 
yang berada di wilayah Republik Indonesia yang melanggar peraturan atau 
norma-norma hukum yang berlaku akan mendapatkan sanksi dari pemerintah. 
Sanksi yang dimaksudkan di sini adalah berupa hukuman atau perbuatan 
pelanggaran yang dilakukan setimpal dengan perbuatannya tersebut. 
Menurut catatan Polrestabes kota Makassar jumlah kejahatan yang 
dilakukan oleh anak di tahun 2016 sebanyak 86 tersangka dari 61 laporan yang 
tersebar di beberapa polsek yang beraada di kota Makassar. Sedangkan data 
terakhir di tahun 2016 yang diperoleh dari situs web sistem database 
pemasyarakatan,  jumlah tindak pelaku kejahatan yang dilakukan oleh seorang 
anak dibawah umur atau yang disebut warga binaan anak di lapas kelas I 
Makassar mencapai 166 orang.  Dari data yang di uraikan dapat memperlihatkan 
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bahwa tingkat kejahatan yang dilakukan oleh seorang anak di kota Makasar 
mencapai setengah dari jumlah warga binaan anak yang berada di lapas kelas I 
Makassar,  karena di lapas tersebut tidak hanya membina anak yang melakukan 
tindakan kejahatan dari kota Makassar saja tetapi juga membina anak yang berada 
di wilayah Sulawesi Selatan. 
Tabel 1.1 
 
Data Jumlah Warga Binaan Anak Di Lapas Kelas I Makassar Tahun 2016 
 
No Periode 
Klasifikasi 
Klasifikasi 
Total 
Kegiatan 
AN AS AP PD PJ PR PS PK PB AK 
1 Januari 0 0 41  0 0 0 0 0 11  
2 Februari 0 0 3  0 0 0 0 0 5  
3 Maret 0 0 1  0 0 0 0 0 0  
4 April 0 0 3  0 0 0 0 0 0  
5 Mei 0 0 11  0 0 0 0 0 0  
6 Juni 0 0 17  0 0 0 0 0 0  
7 Juli 0 0 3  3 3 0 3 0 2  
8 Agustus 0 0 25  0 0 0 0 0 3  
9 September 0 0 20  0 0 0 0 0 2  
10 Oktober 0 0 12  0 0 0 0 0 0  
11 November 0 0 9  0 0 0 0 0 0  
12 Desember 0 0 15  0 0 0 0 0 0  
Jumlah 0 0 166  3 3 0 3 0 23  
Sumber : (smslap.ditjenpas.go.id) 
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Keterangan:  
 
 AN : Anak Negara  
 AS  : Anak Sipil                                                                  
 AP  : Anak Pidana                               
PD  : Anak Peserta Pendidikan           
PJ   : Peserta pembinaan Jasmani 
PR  : Peserta Pembinaan Rohani 
 PS  : Peserta Konseling 
           PK : Peserta Keterampilan   
             PB : Peserta Kegiatan Bakat dan seni 
           AK : Anak Kasus Narkoba 
 
 Anak adalah bagian dari generasi muda yang merupakan penerus cita-cita 
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan nasional. Nasib 
bangsa untuk masa yang akan datang tidak lepas dari perhatian negara terhadap 
nasib anak masa sekarang. Anak di bawah umur  menurut undang-undang nomor 
11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak adalah seorang anak yang 
telah berumur 12 tahun tetapi belum berumur 18 tahun. Anak merupakan amanah 
yang diberikan Tuhan dan menjadi tanggung jawab bagi setiap orang tua, karena 
setiap orang tua mengharapkan yang terbaik bagi anaknya. Tak dapat dipungkiri 
bahwa kehidupan zaman modern di kota yang besar seperti kota Makassar ini 
semakin sulit untuk menghindari dari pergaulan yang kurang baik, untuk itu perlu 
pengawasan yang lebih dari orang tua.   
 Pada dasarnya kesejahteraan setiap anak tidak sama, tergantung dari 
tingkat kesejahteraan orang tuanya. Kesejahteraan sangat erat hubungannya 
dengan tingkat pendidikan, bahkan lebih jauh lagi sangat berpengaruh pada cara 
berpikir seorang anak. Kemiskinan, pendidikan rendah, keluarga yang berantakan 
dan lingkungan pergaulan akan mempengaruhi kehidupan atau pertumbuhan 
seorang anak. 
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  Faktor tersebut dapat menjadi dasar yang melatarbelakangi seorang anak 
untuk melakukan tindak pidana atau kejahatan. Menghadapi dan menanggulangi 
berbagai perbuatan dan tingkah laku anak nakal, perlu dipertimbangkan 
kedudukan anak dengan segala ciri dan sifatnya yang khas. Walaupun anak lebih 
dapat menentukan langkah perbuatan berdasarkan pikiran, perasaan dan 
kehendaknya, tetapi keadaan di sekitar dapat mempengaruhi perilakunya. 
  Adapun penyebab kenakalan anak pada prinsipnya disebabkan karena 
anak masih dalam pertumbuhan sikap dan mental yang belum stabil atau proses 
penemuan jati diri serta dipengaruhi faktor pergaulannya di lingkungan 
masyarakat. Dewasa ini, kenakalan anak tidak hanya sebatas pada perbuatan 
melawan kepada orang tua, berkata kotor, dan berkelahi, tetapi telah mengarah 
pada perbuatan melawan hukum atau tindak pidana yang tidak pantas dilakukan 
oleh seorang anak. 
  Referensi pertama berupa jurnal ilmiah dari Arif Wibawa, Yenni Sri 
Utami, dan Siti Fatonah (2016:423) yang membahas tentang Pola Komunikasi 
Konselor dan Narapidana. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
  Peneliti menjelaskan bahwa Pola komunikasi dan pembinaan dalam 
rehabilitasi pengguna narkotika di lapas Klas II Yogyakarta terdiri dari dua pola. 
Pertama, pola komunikasi informal dan pola komunikasi formal. Pola komunikasi 
informal berlangsung dalam situasi yang akrab, terbuka dan saling menghargai. 
Pola komunikasi yang dikembangkan seperti ini sangat efektif menjaga 
kepercayaan warga binaan dengan petugas sehingga terbentuk suasana yang 
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kondusif. Pola komunikasi yang sifatnya informal juga dilakukan dalam bentuk 
ceramah-ceramah keagamaan yang terjadwal, bimbingan konseling dengan 
konselor dari luar Lapas yang hadir seminggu sekali dan kegiatan-kegiatan di luar 
kamar lainnya. Kegiatan di luar kamar dilakukan lebih pada pengembangan 
keterampilan dan hobi di bengkel-bengkel yang dimiliki oleh Lapas. Namun pola 
komunikasi informal ini masih belum bisa menyentuh pada aspek kesadaran 
warga binaan untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya. Komunikasi informal 
semacam ini, masih berlaku bagi pergaulan sehari-hari belum menyentuh pada 
aspek penyadaran. Aspek penyadaran baru dapat digarap melalui pola komunikasi 
lebih formal dan intensif dan terstruktur sifatnya.  
Pola komunikasi formal yang intensif dan terstruktur dilakukan dengan 
dua pendekatan. Pertama dengan pendekatan community base treatment. Kedua 
dengan terapeutic community. Pendekatan community base treatment adalah 
dengan memilih beberapa warga binaan yang telah sesuai dengan persyaratan 
untuk kembali bebas dengan melalui serangkaian wawancara dengan warga 
binaan dan orang luar atau unsur dari masyarakat yang dianggap dapat menjamin 
dan mengerti perkembangan warga binaan seandainya mereka bebas. Program ini 
dikembangkan bersama lain yang dikenal dengan BAPAS. Apabila warga binaan 
sudah di luar tahanan. Disinilah Bapas akan pembinaan terhadap warga binaan 
yang bersangkutan. Kedua yang dilakukan adalah konsep terapeutic community. 
Konsep ini masih baru dikembangkan di Lapas Klas II Yogyakarta yaitu baru 
dimulai pada bulan Mei tahun 2015. Konsep rehabilitasi ini dilakukan selama tiga 
bulan dengan peserta adalah 60 orang warga binaan yang memenuhi syarat. 
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Persyaratannya adalah: WBP yang masa pidananya 3 (tiga) sampai 6 (enam) 
bulan, atau sedang dalam proses pengusulan cuti Bersyarat (CB), Cuti Menjelang 
Bebas (CMB) atau sedang dalam proses Pembebasan Bersyarat (PB) dan WPB 
pengguna berdasarkan hasil assesment. Komunikasi akan berjalan secara inten 
dengan residen yang merupakan petugas yang mengelola pelatihan ini. Tim 
residen yang ada bertanggungjawab terhadap penanggungjawab program yang 
telah ditunjuk oleh Kalapas. Konsep Therapeutic Community (TC) adalah suatu 
metode rahabilitasi sosial yang ditujukan kepada korban penyalahguna napza, 
yang merupakan sebuah keluarga terdiri dari orang-orang yang mempunyai 
masalah yang sama dan memiliki tujuan yang sama, yaitu menolong diri sendiri 
dan sesama yang dipimpin oleh seseorang dari mereka, sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku dari yang negatif ke arah tingkah yang positif. Implikasi 
penelitian membentuk warga binaan menjadi manusia yang kembali utuh setelah 
ketergantungannya terhadap narkoba. 
  Selanjutnya jurnal dari Welly Wirman (2015:14) membahas tentang 
proses komunikasi interpersonal pembina dalam mengubah perilaku warga binaan 
di lembaga pemasyarakatan kelas II B anak Pekanbaru. Hasilnya adalah proses 
komunikasi interpersonal pembina dalam mengubah perilaku warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B anak Pekanbaru sudah berjalan dengan baik, 
di mana pembina sudah berusaha sebisa mungkin untuk mengubah perilaku warga 
binaan  yang awalnya berprilaku negatif menjadi ke arah yang lebih baik lagi. 
Mereka diajarkan bagiamana menghargai orang yang  lebih tua dari mereka lalu 
mereka diajarkan keterampilan agar kelak ketika mereka telah menyelesaikan 
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hukuman yang mereka jalankan mereka tidak canggung dan lebih percaya diri 
bahwa mereka mempunyai keahlian yang ada  dalam  diri  mereka.  Sehingga 
mereka  lebih  berfikir  untuk  dewasa, agar  mereka  bisa  berfikir  beribu-ribu 
kali lagi untuk melakukan suatu tindakan yang dapat  merugikan  diri mereka lagi.   
  Kemudian referensi terakhir dari jurnal Budi Prasetiyo (2015:8) 
membahas tentang komunikasi antarpribadi dan perubahan sikap narapidana 
(studi deskriptif kualitatif mengenai komunikasi antarpribadi petugas lembaga 
pemasyarakatan dalam merubah sikap narapidana di cabang rutan Aceh Singkil). 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian ini, komunikasi antarpribadi di lembaga  
pemasyarakatan cabang rutan Aceh Singkil, merupakan penghubung antara 
petugas dan narapidana dalam proses pembinaan. Prosesnya pun berlangsung 
secara terus-menerus (continue) dan menimbulkan kedekatan. Dari  hasil  
penelitian  ini,  peranan  komunikasi  antarpribadi  dan  perubahan  sikap 
narapidana sangat kuat,  dikarenakan,  adanya  pendekatan  humanistik  pada  saat 
pembinaan  maupun  diluar pembinaan  yang  dilakukan  oleh  petugas  dengan  
cara berkomunikasi secara interaktif.  
Dalam  perubahan  dan  perkembangan  sikap  yang  ditunjukan  oleh  para  
narapidana tiap harinya menuju kearah positif tanpa disadari oleh para narapidana, 
pembinaan yang secara terus-menerus dilakukan oleh petugas menunjukan sikap 
semakin baik. 
Setelah membahas beberapa referensi di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti warga binaan anak, sebab dari beberapa hasil penelitian sebelumnya 
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hanya membahas mengenai warga binaan dewasa, adapun yang membahas warga 
binaan anak tetapi tempat penelitian yang di pilih khusus lembaga pembinaan 
anak. Sehingga penelitian yang ingin penulis teliti cukup berbeda dari penelitian 
yang telah diuraiakan di atas karena lapas kelas I Makassar merupakan salah satu 
lembaga pemasyarakatan yang menangani warga binaan anak dan juga membina 
warga binaan dewasa dalam satu lapas. Di kota besar seperti Makassar belum 
memiliki lembaga khusus yang menangani warga binaan anak. Penulis juga ingin 
mengetahui perilaku komunikasi interpersonal dalam  proses pembinaan seperti 
apa yang dilakukan oleh Pembina lapas terhadap warga binaan anak yang berada 
satu lingkup dengan warga binaan dewasa.  
Dari hasil analisis di atas, maka penulis akan membahas tentang perilaku 
komunikasi interpersonal antara pembina lapas dan warga binaan anak, dengan 
judul: “PERILAKU KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA 
PEMBINA LAPAS DAN WARGA BINAAN ANAK DALAM  PEMBINAAN 
DI LAPAS KELAS I MAKASSAR”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah perilaku komunikasi interpersonal antara pembina lapas 
dan warga binaan anak dalam proses pembinaan di Lapas Kelas I 
Makassar? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembina lapas dalam 
melakukan pembinaan pada warga binaan anak di Lapas Kelas I 
Makassar? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh 
penulis, maka penelitian ini bertujuan:  
1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi interpersonal antara pembina 
lapas dan warga binaan anak dalam proses pembinaan di Lapas Kelas I 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembina lapas 
dalam melakukan pembinaan pada warga binaan anak di Lapas Kelas I 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
          Kegunaan dari penulisan karya ilmiah ini yaitu: 
a. Secara Teoritis 
1. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi 
ilmu komunikasi. Terutama dalam kajian komunikasi interpersonal, 
spesialisasi perilaku komunikasi antara pembina lapas dan warga 
binaan anak. 
2. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai perilaku 
komunikasi interpersonal antara Pembina lapas dan warga binaan 
anak. 
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b. Secara Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penting khusunya bagi lembaga yang berkaitan, terutama bagi 
Pembina lapas dalam membina warga binaan anak.   
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pencerahan kepada masyarakat 
bahwa sebenarnya seorang anak juga dapat dijatuhkan hukuman 
pidana ketika melakukan tindak kejahatan yang melanggar undang-
undang. 
D. Kerangka Konseptual    
 Komunikasi interpersonal adalah salah satu bentuk komunikasi yang 
dipercaya efektif dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya. Karena 
komunikasi interpersonal ini terjadi secara langsung dan tatap muka sehingga 
menghasilkan efek umpan balik baik berupa aksi maupun reaksi langsung baik itu 
secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal ini diperlukan antara 
pembina lapas dan warga binaan anak agar terjadi kontak pribadi yang akan 
memberikan sikap saling terbuka.  
Hal tersebut berkaitan dalam teori penetrasi sosial yang dikemukakan 
oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor, menurut teori ini kita dapat 
mengungkapkan diri satu sama lain, termasuk komunikasi antarpersonal, melalui 
penetrasi atau penyusupan sosial ke dalam pribadi pihak lain. Penyusupan itu 
dapat dilakukan melalui sejauh mana kita melibatkan diri secara (suka rela atau 
terpaksa) orang lain berdasarkan informasi yang kita percakapkan itu (informasi 
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yang mendalam atau cuma permukaan saja), atau berdasarkan derajat hubungan 
(intim, akrab atau hanya santai belaka).   
Dalam teori jendela Johary yang diperkenalkan oleh Joseph Luft dan 
Harry Ingman, teori ini juga menjelaskan bagaimana cara dua orang memandang 
suatu informasi yang sedang mereka percakapkan, atau lebih luas menujukkan 
gaya dua orang mengungkapkan diri. Teori ini menampilkan semacam “jendela” 
atau “bingkai” yang mewakili diri kita sebagai komunikator, yang mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu (misalnya seberapa jauh anda terbuka pada orang 
lain), jadi bingkai-bingkai itu mewakili situasi dimana informasi yang sedang 
anda perbincangkan itu 1. Diketahui orang lain, 2. Hanya diketahui oleh diri 
sendiri, 3. Tidak diketahui oleh orang lain, dan 4. Tidak diketahui oleh diri 
sendiri. (Liliweri, 2015:39) 
Pada komunikasi interpersonal, komunikan dan komunikator juga saling 
bertatap muka dan melihat ekspresi serta perilaku masing-masing. Adapun 
definisi perilaku dikemukakan oleh James Drever dalam kamus psikologi, 
memiliki pengertian yang sama dengan tingkah laku: (Behavior atau tingkah laku 
adalah reaksi total dari suatu organisme kepada suatu yang di hadapi). 
 Pada dasarnya perilaku komunikasi merupakan interaksi dua arah, di 
mana seseorang terlibat di dalamnya berusaha menciptakan dan menyampaikan  
informasi kepada penerima. Dalam hal ini sumber dan penerima harus 
mengformulasikan, meyampaikan serta menaggapi pesan tersebut secara jelas, 
lengkap dan benar. Dengan demikian perilaku komunikasi tidak lain dari 
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bagaimana cara melakukan komunikasi dan sejauh mana hasil yang mungkin di 
peroleh dengan cara tersebut. 
Dalam jurnal A. Widya Warsa Syadzwina Gold dan Klob menjelaskan, 
perilaku komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari dan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber dan untuk menyebarluaskan 
informasi kepada pihak manapun yang memerlukan. Perilaku komunkasi pada 
dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti perilaku seseorang pada umumnya 
dimotivasi dengan keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu (Syadzwina, 
2014:13). 
   Perilaku komunikasi dikategorikan sebagai perilaku yang terjadi dalam 
berkomunikasi verbal dan nonverbal, yaitu bagaimana pelaku (sumber dan 
penerima) mengelola dan mentransferkan suatu pesan. Di sini sumber seharusnya 
mengformulasikan dan menyampaikan pesan secara jelas, lengkap dan benar. 
Sementara pihak yang penerima diharapkan menanggapi pesan seperti apa yang 
dimaksud oleh sumber.  
Komunikasi verbal adalah medium yang paling cepat untuk menyatakan 
pikiran dan perasaan yang dikeluarkan baik secara lisan maupun tertulis. 
Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang disampaikan 
komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) atau lisan (oral). 
Ide-ide, pemikiran, gagasan atau keputusan lebih mudah disampaikan secara 
verbal karena langsung dapat dipahami oleh semua orang. 
Komunikasi verbal ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Di sampaikan secara lisan/bicara atau tulisan. 
b. Proses komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah. 
c. Kualitas proses komunikasi seringkali ditentukan oleh komunikasi 
nonverbal.   
Komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang diyakini 
sebagai komunikasi yang paling murni/jujur karena sifatnya spontan dan susah 
untuk dimanipulasi. Komunikasi nonverbal berupa bahasa tubuh, gerak isyarat, 
ekspresi wajah, kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, 
simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, 
gaya emosi, dan gaya berbicara.  
Dalam jurnal A. Widya Warsa Syadzwina, Samovar dan Porter 
menjelaskan komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 
rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu 
dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial 
bagi pengirim atau penerima (Syadzwina, 2014:18).  
Bentuk komunikasi nonverbal itu seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah, 
sandi, simbol-simbol, pakaian seragam, warna dan intonasi suara. Komunikasi 
nonverbal dapat membantu komunikator untuk lebih memperkuat pesan yang 
disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima pesan. 
Konsep dan teori diatas digunakan untuk memahami suatu situasi dan 
kondisi yang terjadi dalam penelitian. Untuk memperjelas konsep penelitian, 
berikut gambaran skema yang akan diteliti: 
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GAMBAR 1.1 
 
SKEMA  KERANGKA KONSEPTUAL 
 
E. Definisi  Konseptual 
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap konsep-konsep yang digunakan, 
maka perlu diberikan batasan-batasan pengertian dalam kerangka penelian yaitu:  
1. Pembina Lapas adalah orang yang bertanggung jawab melakukan 
pembinaan terhadap warga binaan atau tahanan di lapas maupun Rutan 
(Rumah Tahanan). Petugas Pesmasyarakatan adalah Pegawai Negeri Sipil 
yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil di Kemenkumham. 
PERILAKU KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
 
PEMBINA 
LAPAS 
WARGA BINAAN 
ANAK 
KOMUNIKASI VERBAL DAN 
KOMUNIKASI  NONVERBAL 
FAKTOR PENDUKUNG DAN 
PENGHAMBAT 
 
Lisan 
Tulisan 
Proksemik 
Kinesics 
Paralanguage 
 
 
Internal  
Eksternal 
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2. Warga binaan anak atau anak pidana yaitu, anak yang berdasarkan putusan 
pengadilan menjalani pidana di lapas paling lama sampai umur 18 tahun. 
3. Komunikasi Interpersonal adalah pertukaran informasi yang terjadi antara 
Pembina lapas dan warga binaan anak. 
4. Perilaku Komunikasi yakni model respon verbal dan nonverbal warga 
binaan anak kepada Pembina lapas saat proses pembinaan. 
5. Komunikasi verbal adalah komunikasi secara lisan yang dilakukan antara 
pembina lapas dan warga binaan anak.  
6. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi dengan menggunakan gerak 
isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah, kedekatan jarak dan sentuhan yang 
dilakukan oleh pembina lapas dan warga binaan anak. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat 
Proses penelitian ini berlangsung selama 2 bulan, mulai dari 
Februari hingga April 2017. Namun observasi telah dilakukan sejak bulan 
Desember 2016, adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Lapas 
kelas I kota Makassar. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah berupa metode 
deskriptif-kualitatif yang menganalisa serta menggambarkan keadaan 
suatu objek yang diteliti berdasarkan data yang di peroleh dalam 
penelitian. Kemudian pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. 
Pendekatan tersebut dilakukan oleh pembina lapas dan warga binaan anak 
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yang sesuai dengan kriteria penelitian. Menurut Mulyana, studi kasus 
periset mempunyai salah satu ciri yang terfokus pada situasi, peristiwa, 
program atau fenomena tertentu (Kriyantono R, 2006:66). 
3. Tekhnik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
 Observasi (participant as observer) yaitu mengadakan pengamatan 
langsung pada objek riset yang ada di lokasi penelitian. Pada 
observasi ini, peneliti memberitahukan maksudnya kepada orang 
atau kelompok yang akan di teiliti. 
 Wawancara, yaitu mewawancarai dan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada informan secara langsung dan berusaha 
menggali mengenai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini.  
b. Data Sekunder 
 Setelah menemukan informasi yang telah dicari dari hasil 
observasi dan wawancara, data sekunder dari penelitian ini juga 
diperoleh dalam bentuk kepustakaan, yaitu proses pengumpulan 
beberapa literatur yang memiliki kaitan erat dengan penelitian, 
Browsing bahan bacaan di internet, serta dokumen-dokumen yang 
relevan dengan penelitian ini. 
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4. Teknik Penentuan Informan 
Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif-kualitatif, maka 
dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengumpulan data dengan memilih  informan yang dianggap layak dalam 
pemenuhan data. Dalam penelitian informan yang di pilih oleh penulis 
berdasarkan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Pembina lapas 
 Aktif dalam membina warga binaan anak 
 Berpengalaman dalam membina warga binaan anak 
 Telah menjadi pembina warga binaan minimal 1 tahun 
Tabel 1.2 
 
Nama  Pembina Warga Binaan Anak di Lapas kelas I Makassar 
 
No. 
Nama Bidang 
Telah Menjadi 
Pembina 
1. A. Muh Hamka Pembina Agama Islam 10 tahun 
2. 
Ramadhan 
Afwan 
Pembina Pendidikan 1 tahun 
3. Surya 
Pembina masa pengenalan 
lingkungan &Intelek 
4 tahun 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017 
b. Warga binaan anak 
 Tinggal dalam lapas  
 Telah menjalani masa tahanan minimal 4 bulan 
 Umurnya 14-18 Tahun 
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Tabel 1.3 
 
Nama  Warga Binaan Anak di Lapas kelas I Makassar 
 
No. 
Nama 
Telah Menjalani Masa 
Tahanan 
Umur 
1. Maulana 4 bulan 16 tahun 
2. Aldi Hidayat 1 tahun 17 tahun 
3. Ardiansyah 1 tahun 17 tahun 
4. Indra Mahendra 6 bulan 18 tahun 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017 
5. Teknik Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini berbentuk kualitatif. Dimana 
dilakukan sebelum turun langsung ke lapangan hingga proses penelitian 
selesai. Penulis menganalisa data dengan menelaah seluruh data yang 
diperoleh dari berbagai sumber yaitu baik dari hasil wawancara, 
observasi yang dilakukan dalam catatan lapangan, maupun dokumen. 
Tujuan analisis data ialah untuk mengungkapkan data apa yang masih 
perlu dicari, hipotesis apa yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu 
dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi 
baru, dan kesalahan apa yang harus segera diperbaiki. Miles and 
Hubermann mengemukakan ada tiga metode dalam analisis kualitatif 
yaitu:  
a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan. 
b. Penyajian data, yaitu pendeskripsian sekumpulan informasi atau data 
yang sudah tersusun dan memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan.  
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu kegiatan di akhir 
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran yang 
disepakati oleh objek tempat penelitian itu di laksanakan. Makna 
yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, 
kecocokan, dan kekokohannya.   
Ketiga alur kegiatan menurut Miles dan Huberman ini di gambarkan 
dalam model interaktif yang saling terkait dan merupakan rangkaian yang 
tidak berdiri sendiri. Penyajian data selain berasal dari hasil reduksi, perlu 
juga di lihat kembali dalam proses pengumpulan data untuk memastikan 
bahwa tidak ada data penting yang tertinggal. Demikian pula jika dalam 
verifikasi ternyata ada kesimpulan yang masih meragukan dan belum 
disepakati kebenaran maknanya, maka kembali ke proses pengumpulan 
data. Tindakan memvalidasi data sangat penting dalam penarikan 
kesimpulan (Usman & Akbar, 2009:85). 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar yang menjelaskan komponen-
komponen dari teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini: 
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GAMBAR 1.2 
 
Model Interaktif (Miles dan Huberman,1994) 
Sumber : (Usman & Akbar, 2009)
Data Collection 
Data 
Display 
Data Reduction 
Conclusions 
dan Verifying 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Komunikasi Interprsonal 
Pada proses pembinaan, komunikasi interpersonal memainkan peranan 
yang sangat penting, terutama ketika hubungan interpersonal itu mampu menjadi 
komunikasi yang membantu mereka memahami harapan-harapan yang di 
inginkan. Menurut Devito dalam Liliweri (2015:26) interpersonal communication, 
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah: 
a. Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau 
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa 
umpan balik seketika.  
b. Komunikasi yang menghubungkan (connected) antara para mitra yang  
romantik, para pelaku bisnis, dokter dan pasien, dan lain-lain, yang meliputi 
seluruh kehidupan manusia sehingga komunikasi antarpribadi terjadi karena 
interaksi antarpribadi yang memengaruhi individu lain dalam berbagai cara 
tertentu. 
c. Interaksi verbal dan nonverbal antara dua atau lebih orang yang saling 
bergantung satu sama lain, independent people, di mana yang dimaksudkan 
dengan “independent individualis” adalah komunikasi interpersonal yang 
terjadi antara orang-orang yang saling terkait di mana diantara mereka saling 
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, “independent people” seperti
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hubungan antara seorang bapak dengan anak, dua orang yang sedang 
bercinta, dua orang teman karib, dan terkadang juga komunikasi di antara 
beberapa orang dalam kelompok kecil yang karib seperti keluarga.      
Effendi (1986) mengemukakan bahwa, pada hakikatnya komunikasi  
antarpribadi  adalah  komunikasi  antar seorang  komunikator dengan  
seorang  komunikan.  Jenis  komunikasi  tersebut  dianggap  paling efektif  
untuk  megubah  sikap,  pendapat, atau  perilaku  manusia  berhubung 
prosesnya yang dialogis (Liliweri,1997:12). 
Dalam proses komunikasi tak selalu berjalan dengan baik, Seperti 
halnya dalam efektifitas komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian 
yang sebagaimana yang di kehendaki, malah justru timbul kesalapahaman. 
Tidak dapat diterimanya pesan tersebut dengan sempurna dikarenakan 
perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang dipergunakan dengan yang di 
terima atau terdapat hambatan teknis lainnya yang dipergunakan dengan yang 
di terima.   
Kreitner dalam buku Ruslan mengemukakan bahwa terdapat empat macam 
hambatan yang dapat mengganggu dalam sistem komunikasi tersebut, yaitu: 
1) Hambatan dalam proses penyampaian (process barrier) 
Hambatan ini bisa datang dari pihak komunikator (sender barrier) yang 
mendapat kesulitan dalam penyampaian pesan-pesannya, tidak menguasai 
materi pesan, dan belum memiliki kemampuan sebagai komunikator yang 
handal. Hambatan ini bisa juga berasal dari penerima pesan tersebut 
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(receiver barrier) karena sulitnya komunikan dalam memahami pesan itu 
dengan baik. 
Hal ini dapat disebakan oleh rendahnya tingkat penguasaan bahasa, 
pendidikan, intelektual dan sebagainya yang terdapat dalam diri 
komunikan. Kegagalan komunakasi  dapat terjadi dikarenakan faktor-
fakor,  feedbacknya (hasil tidak tercapai), medium barrier (media atau alat 
yang dipergunakan kurang tepat) dan decoding barrier (hambatan untuk 
memahami pesan secara tepat).  
2) Hambatan secara fisik  
Sarana fiik dapat menghambat komunikasi yang efektif, misalnya 
pendengaran kurang tajam dan gangguan pada sistem pengeras suara 
(sound system) yang sering terjadi dalam suatu ruangan kuliah/ seminar/ 
pertemuan, dll. Hal ini dapat membuat pesan-pesan tidak efektif sampai 
dengan tepat kepada komunikan.  
3) Hambatan semantik (semantic barrier) 
Hambatan segi semantik (bahasa dan arti perkataan), yaitu adanya 
perbedaan pengertian dan pemahaman antara pemberi pesan dan penerima 
tentang satu bahasa atau lambang. Mungkin saja bahasa yang disampaikan 
terlalu teknis dan formal, sehingga menyulitkan pihak komunikan yang 
tingkat pengetahuannya dan pemahaman bahasa teknisnyanya kurang. 
Atau sebaliknya, tingkat pengetahuan dan pemahaman bahasa teknis 
komunikator yang kurang. 
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4) Hambatan psiko-sosial (phsycosocial barrier) 
Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat 
istiadat, kebiasaan, pesepsi, dan nilai-nilai yang dianut sehingga 
kecendrungan, kebutuhan serta harapan-harapan dari kedua belah pihak 
yang berkomunikasi juga berbeda. Misalnya. Seorang komunikator 
(pembicara) menyampaikan kata “momok” yang dalam kamus besar 
bahasa Indonesia sudah benar akan tetapi kata tersebut dalam bahasa 
sunda berkonotasi kurang baik. Jika kata tersebut diucapkan pada pidato 
atau kata sambutan dalam sebuah acara formal yang dihadiri para pejabat, 
tokoh dan sesepuh masyarakat sunda, maka citra yang bersangkutan 
(komunikator) dapat turun karena adanya salah pengertian bahasa.  
Menurut Rakhmat (1996:118) komunikasi interpersonal dinyatakan efektif 
apabila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi 
komunikan. Berkumpul dengan orang-orang yang memiliki kesamaan, akan 
mampu menciptakan suasana gembira dan terbuka. Sebaliknya, berkumpul 
dengan orang-orang yang kurang disenangi akan menciptakan ketegangan, resah, 
dan tidak enak. Seseorang akan menutup diri dan menghindari komunikasi, 
bahkan segera ingin mengakhiri komunikasi. Kegagalan komunikasi sekunder 
terjadi, bila isi pesan di pahami, tetapi hubungan diantara komunikan menjadi 
rusak. Komunikasi interpersonal yang efektif meliputi banyak unsur, tetapi 
hubungan interpersonal merupakan unsur yang paling penting. Apabila hubungan 
interpersonal baik, maka masalah-masalah kecil yang terjadi pada para komunikan 
tidak akan menjadi rintangan dalam komunikasi. Sebaliknya, pesan yang paling 
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jelas, paling tegas, dan paling cermat tidak dapat menghindari kegagalan apabila 
terjadi hubungan yang jelek. Menurut Devito (1997:259-263) komunikasi 
interpersonal yang efektif dicirikan lima hal sebagai berikut: 
1. Keterbukaan (openess) 
Keterbukaan merupakan hal yang penting dalam  berkomunikasi.  Keterbukaan 
yang dimaksudkan adalah kesediaan untuk mengakui perasaan dan pikiran 
sebagai milik setiap orang dan harus bertanggungjawab atasnya. Kualitas 
keterbukaan mengacu pada tiga hal yakni:  
a.  Komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada orang yang 
diajaknya berinteraksi,   tetapi   harus   ada  kesediaan   untuk   membuka   
diri dalam arti mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan,   
asalkan pengungkapan diri tersebut masih dalam batas-batas kewajaran. 
b. Mengacu   pada   kesetiaan   komunikator   untuk   bereaksi   secara   jujur  
terhadap stimulus yang datang. 
c. Menyangkut kepemilikan perasaan dan  pikiran. Terbuka dalam 
pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 
dilontarkan adalah milik kita dan kita bertanggungjawab atasnya. 
2. Empati (emphaty) 
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui hal yang  sedang 
dialami oleh orang lain pada saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, 
melalui kacamata orang lain. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti yang 
mengalaminya. Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap orang lain. Langkah pertama dalam 
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mencapai empati adalah menahan godaan untuk mengevaluasi, menilai, 
menafsirkan, dan mengkritik. Reaksi tersebut dapat menghambat pemahaman. 
Langkah kedua, makin banyak seseorang mengenal orang lain (keinginan, 
pengalaman, kemampuan, dan ketakutan) maka makin mampu melihat dan  
merasakan hal-hal yang dialami orang lain. Langkah ketiga, mencoba 
merasakan hal yang sedang dirasakan orang lain dari sudut pandangnya  
3. Dukungan (supportiveness) 
Dukungan dimaksudkan suatu sikap yang menunjukkan perasaan  mendukung 
terhadap suatu hal. Sikap mendukung dapat dilihat dalam tiga hal yakni: 
a. Deskriptif, bukan evaluatif. Dalam komunikasi yang bernada menilai  
seringkali membuat seseorang bersikap defensif, namun bukan berarti 
semua  komunikasi evaluatif   menimbulkan   reaksi   defensif.   Orang   
seringkali   bereaksi terhadap evaluasi   positif   tanpa   sikap   defensif,   
namun   evaluasi   negatif   tidak   selalu menimbulkan reaksi defensif, 
b. Spontanitas, gaya spontanitas dapat menciptakan  suasana   mendukung.   
Orang spontan dalam komunikasi dan terus terang serta  terbuka dalam 
mengutarakan pikiran dan biasanya bereaksi dengan cara yang sama  
(terus terang dan terbuka). Sebaliknya, seseorang merasa bahwa orang 
lain menyembunyikan perasaan yang sebenarnya dan mempunyai 
rencana atau strategi tersembunyi, maka seseorang akan berekasi secara 
defensif. 
c. Provisionalisme, artinya bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta 
bersedia mendengar pandangannya yang berlawanan dan bersedia 
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mengubah posisi jika keadaan mengharuskan.  Bila seseorang bertindak 
secara profesional yaitu dengan pikiran terbuka, dengan keasadaran 
penuh bahwa orang lain mungkin saja keliru, dan dengan kesediaan  
untuk   mengubah   sikap  dan   pendapatnya, maka orang tersebut dapat 
di dorong atau di dukung. 
4. Sikap positif (positiveness) 
Komunikasi interpersonal terbina jika orang  memiliki sikap  positif  terhadap  
mereka sendiri dan perasaan positif untuk situasi komunikasi yang pada 
umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Sikap positif dalam  
komunikasi interpersonal dapat di komunikasikan melalui sikap dan dorongan. 
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi interpersonal 
yakni: (a) komunikasi interpersonal terbina jika orang memiliki sikap positif  
terhadap diri mereka sendiri, (b) perasaan positif untuk situasi komunikasi   
pada umumnya sangat penting untuk interaktif yang efektif. Dorongan 
dipandang sangat penting dalam analisis  transaksional dan dalam interaksi   
antara manusia  secara umum. Perilaku   mendorong   menghargai  keberadaan 
dan pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan. 
5. Kesetaraan (equality) 
Komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam suasananya ada  kesetaraan. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa keduanya  sama-sama   
bernilai dan berharga, kedua belah pihak memiliki sesuatu yang bernilai untuk   
di sumbangkan. Kesetaraan tidak berarti mengharuskan seseorang menerima 
dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. 
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Kesetaraan berarti menerima pihak lain sebagai lawan bicara, atau kesetaraan 
meminta seseorang untuk memberikan penghargaan positif tak bersyarat 
kepada orang lain.  
Salah satu bagian dari komunikasi interpersonal adalah adanya konsep 
diri. Konsep diri sangat erat kaitannya dengan diri individu, baik fisik, sosial, 
maupun psikologi, yang salah satunya didukung oleh konsep diri yang baik dan 
tetap stabil. Konsep diri adalah hal-hal yang berkaitan dengan ide, pikiran, 
kepercayaan, serta keyakinan yang diketahui dan di pahami oleh individu tentang 
dirinya. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan individu dalam membina 
hubungan interpersonal. 
Pada model Johari Window diungkapkan bahwa manusia terdiri dari 
empat sel (kuadran, jendela, dan bagian). Pada tiap-tiap sel dan ruangan itu 
mewakili bagian diri (self) yang berbeda-beda. Model ini menekankan bahwa 
bagian yang satu tidak dapat di pisahkan dari bagian lainnya. Karenanya, keempat 
bagian ini tidak bisa dilihat, secara terpisah. Setiap bagian saling bergantung pada 
bagian lainnya dan membentuk satu kesatuan, yakni self (diri). seperti yang di 
gambarkan berikut ini. 
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GAMBAR 2.1 
Model Johari Window 
Sumber: Jospepf Luft dan Harry Ingham (Psikologi Komunikasi, 2012) 
 
Jendela Johari terdiri dari sebuah persegi yang terbagi menjadi empat 
kuadran, yaitu: Open, Blind, Hidden, dan Unknown. Uraiannya dijelaskan di 
bawah ini: 
1. Kuadran 1 (open) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi yang 
diketahui oleh diri sendiri dan orang lain. Ketika seseorang baru 
berkenalan dengan orang lain, ukuran kuadran 1 yang tidak terlalu besar 
akan membuka seiring pertukaran informasi yang di dapat dari interaksi. 
Ketika proses saling mengenal terus berlanjut, batas kuadran akan bergeser 
ke kanan dan ke bawah untuk memperbesar kuadran 1. 
2. Kuadran 2 (blind) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi yang 
diketahui oleh orang lain, tetapi tidak diketahui oleh sendiri. Misalnya 
ketika orang lain menyatakan diri saya sebagai orang yang keras kepala 
dan saya tidak menyadarinya. Apa yang diketahui oleh teman-teman saya 
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dan saya yang semula tidak sadar menjadi sadar membuat kuadran 2 saya 
mengecil sering dengan membesarnya kuadaran 1. Proses mengecilnya 
kuadran 2 bisa terhambat jika orang lain tidak mau memberi tahu apa yang 
ia ketahui mengenai hal yang saya tidak tahu. Misalnya ketika saya sedang 
berbicara dengan lawan bicara saya di depan umum, saya jarang 
melakukan kontak mata sehingga membuat lawan bicara saya terganggu. 
Mungkin lawan bicara saya tidak berkata apa-apa karena takut 
mempermalukan saya di depan orang lain. Namun dalam keadaan seperti 
ini, saya menjadi kesulitan untuk mendapat informasi dan mengenali diri 
saya. 
3. Kuadran 3 (hidden) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi yang 
diketahui oleh diri kita sendiri, tetapi tidak diketahui oleh orang lain. 
Biasanya hal-hal yang di simpan di kuadran ini bersifat sangat pribadi atau 
memalukan. Proses penyingkapan diri ini disebut self disclosure. 
Selain self-disclosure, terdapat proses lain yaitu menerima umpan balik 
(feedback) dari orang lain. Contoh penerimaan umpan balik adalah saya 
meminta umpan balik kepada orang lain tentang kesan dan perasaannya 
setelah mendengar saya adalah seorang homoseksual lalu orang tersebut 
itu menyatakan perasaan kecewa dan tidak suka, maka area kuadran 2 saya 
akan mengecil. Saya menjadi tahu bahwa saya tidak disukai orang lain 
karena orientasi seksual saya. 
4. Kuadran 4 (unknown) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi 
yang tidak diketahui, baik oleh diri kita sendiri ataupun oleh orang lain. 
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Misalnya baik saya dan orang lain tidak tahu penyebab gangguan obsesif 
kompulsif cuci tangan yang saya alami. Di sinilah peran ahli seperti 
psikolog untuk menyingkap kuadran 4. Misalnya kemungkinan munculnya 
gangguan obsesif kompulsif diakibatkan pemerkosaan yang pernah saya 
alami ketika kecil bisa terjadi dan ini membuat kuadran 4 saya mengecil 
sementara kuadran 1 saya membesar seiring dengan pengetahuan saya 
tentang penyebab gangguan obsesif kompulsif yang saya alami. 
Secara umum konsep diri disepakati belum ada sejak lahir,  konsep diri 
dipelajari melalui kontak sosial dan pengalaman berhubungan orang lain 
terhadap dirinya. Pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh 
bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain terhadap dirinya. 
Self disclosure juga merupakan dalam bagian komunikasi interpersonal. 
Self disclosure adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan individu terhadap 
situasi yang sedang dihadapinya serta memberikan informasi tentang masa lalu 
yang relevan atau berguna untuk memahami tanggapan individu tersebut.  
Konsep yang lebih jelas dikemukakan oleh DeVito (1986), yang  
mengartikan self disclosure sebagai salah satu tipe komunikasi di mana, 
informasi tentang diri yang biasa dirahasiakan atau diberitahu kepada orang  
lain. Ada beberapa hal penting  yang  harus  diperhatikan,  yaitu  informasi  
yang diutarakan tersebut haruslah informasi baru yang belum pernah di dengar 
orang tersebut sebelumnya. Kemudian informasi tersebut  haruslah informasi 
yang biasanya disimpan/dirahasiakan. Hal terakhir adalah informasi tersebut  
harus  diceritakan kepada orang lain baik secara tertulis dan lisan. 
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Menurut  Devito  (1986)  ada  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi 
Self disclosure yaitu :  
1. Menyingkapkan diri kepada orang lain  
Secara umum self disclosure adalah hubungan timbal balik. Dyadic 
effect dalam pengungkapan diri menyatakan secara tidak langsung 
bahwa dalam proses ini terdapat efek spiral (saling berhubungan), 
dimana setiap pengungkapan diri  individu diterima sebagai stimulus  
untuk penambahan pengungkapan diri dari yang lain. Dalam hal ini, 
pengungkapan diri antar kedua individu akan semakin baik jika 
pendengar bersikap  positif  dan  menguatkan. Secara  umum,  individu 
cenderung menyukai orang lain yang mengungkapkan cerita  rahasianya 
pada jumlah yang kira-kira sama. 
2. Ukuran audiens  
Pengungkapan diri, mungkin karena sejumlah ketakutan yang  
dirasakan oleh  individu  karena  mengungkapkan  cerita  tentang  diri 
sendiri,  lebih sering  terjadi  dalam  kelompok  yang  kecil  daripada  
kelompok  yang  besar. Dengan  pendengar  lebih  dari  satu  seperti  
monitoring sangatlah tidak mungkin karena respon yang nantinya 
bervariasi antara pendengar. Alasan lain adalah jika kelompoknya lebih 
besar dari dua, pengungkapan diri akan dianggap dipamerkan dan 
terjadinya pemberitaan publik. Tak lama kemudian akan dianggap hal 
yang umum karena sudah banyak orang yang tahu. 
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3. Topik 
Topik mempengaruhi jumlah dan  tipe pengungkapan diri.  Menemukan  
bahwa  pengungkapan diri  mengenai  uang,  kepribadian  dan  fisik  
lebih jarang  dibicarakan  dari pada  berbicara  tentang  rasa  dan  minat,  
sikap  dan opini,  dan  juga  pekerjaan.  Hal  ini  terjadi  karena  tiga  
topik  pertama  lebih sering   dihubungkan   dengan   self-concept 
seseorang,   dan   berpotensi  melukai orang tersebut. 
4. Valensi 
Nilai (kualitas positif dan negatif) pengungkapan diri juga berpengaruh 
secara  signifikan. Pengungkapan diri  yang  positif  lebih  disukai  dari 
pada pengungkapan diri yang  negatif.  Pendengar akan  lebih suka  jika 
pengungkapan diri orang lain yang didengarnya bersifat positif. 
5. Jenis Kelamin 
Wanita lebih terbuka dibandingkan dengan pria. Bisa saja ungkapan 
tersebut merupakan ungkapan stereotipikal. Namun, beberapa penelitian 
menunjukkan ternyata wanita memang lebih terbuka dibandingkan 
dengan pria. Meski bukan berarti pria juga tidak melakukan self 
disclosure. Bedanya, apabila wanita mengungkapkan dirinya pada 
orang yang dia sukai maka pria mengungkapkan dirinya pada orang 
yang dipercayainya. 
6. Ras, Kewarganegaraan, dan Umur 
Terdapat  perbedaan  ras  dan  kebangsaan  dalam  pengungkapan diri.  
Murid kulit hitam lebih jarang mengungkapkan diri mereka  
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dibandingkan  murid kulit  putih. Murid  di  USA  lebih  sering  disclose 
(mengungkapkan  diri)  dari pada  kelompok  yang  sama  di  Puerto  
Rrico,  Jerman,  Inggris  dan  di  Timur  Tengah.  Terdapat juga  
perbedaan frekuensi pengungkapan diri dalam grup usia  yang  berbeda. 
Pengungkapandiri  pada  teman  dengan  gender berbeda meningkat dari 
usia 17-50 tahun dan menurun kembali. 
7. Penerimaan Hubungan (Receiver Relationship) 
      Seseorang yang menjadi tempat bagi  individu  untuk disclose    
mempengaruhi frekuensi dan kemungkinan   dari   pengungkapan   diri.    
Individu cenderung disclosure  pada   individu   yang   hangat,   penuh   
pemahaman, memberi dukungan dan mampu menerima individu apa 
adanya.   
Dalam proses pembentukan kepribadian, salah satu cara seseorang akan 
mencari tahu tentang dirinya adalah dengan berkomunikasi. Dengan 
berkomunikasi dia tak hanya mengetahui dirinya juga dapat mengembangkan 
hubungan dengan orang lain. Salah satu caranya melalui komunikasi 
interpersonal, karena komunikasi tersebut dapat lebih efektif ketika sesorang 
melakukan diskusi lebih intens atau dalam. Seperti yang dijelaskan oleh 
beberapa teori dalam komunikasi interpersonal yaitu:  
1. Teori Penetrasi Sosial 
Salah satu proses yang paling luas dikaji atas perkembangan hubungan 
adalah penetrasi sosial. Secara garis besar, ini merupakan ide bahwa hubungan 
menjadi labih akrab seiring waktu ketika patner memberitahukan semakin 
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banyak informasi mengenai mereka sendiri. Selanjutnya, social penetration 
merupakan proses peningkatan disclosure dan keakraban dalam hubungan. 
Teori Penetrasi sosial adalah teori yang membahas bagaimana 
perkembangan kedekatan dalam sebuah hubungan. Teori ini dipopulerkan oleh 
Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Irwin Altman dan Dalmas Taylor 
mengibaratkan manusia seperti bawang merah. Maksudnya adalah pada 
hakikatnya manusia memiliki beberapa layer atau lapisan kepribadian. Jika kita 
mengupas kulit terluar bawang, maka kita akan menemukan lapisan kulit yang 
lainnya. Begitu pula kepribadian manusia. Dalam teori ini Irwin Altman dan 
Dalmas Taylor menyatakan empat tahapan penetrasi sosial yaitu orientasi, 
pertukaran penjajakan afektif, pertukaran afektif dan pertukaran stabil.  Teori ini 
mengambarkan pula suatu pola pengembangan hubungan, sebuah proses yang 
diidentifikasi sebagai penetrasi sosial. Penetrasi sosial merujuk pada sebuah 
proses ikatan hubungan dimana individu-individu bergerak dari komuikasi 
superficial menuju ke komunikasi yang lebih intim. 
Proses Penetrasi sosial di dalamnya mencakup perilaku verbal (kata-kata 
yang kita gunakan), perilaku nonverbal (postur tubuh kita, sejauh mana kita 
tersenyum dsb), dan perilaku yang berorientasi pada lingkungan (ruang antara 
komunikator, objek fisik yang didalam lingkungan dsb). 
Altman dan Taylor menunjukkan bahwa perkembangan hubungan bukan 
hanya melibatkan peningkatan penetrasi sosial. Juga terlalu sering melibatkan 
keakraban yang menurun, ketidakteraturan, dan tanpa solusi. 
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2. Teori Privasi Komunikasi 
 Salah satu penting dalam pembahas hubungan interpersonal adalah teori 
“pengolaan privasi dalam komunikasi” (communications privacy management 
theory) yang dikembangkan oleh  
Teori Manajemen Privasi Komunikasi (Communication Privacy 
Management-CPM) dikembangkan oleh Sandra Petronio (2002). Ia menyatakan 
bahwa CPM adalah teori praktis yang di desain untuk menjelaskan isu-isu 
“keseharian” seperti yang digambarkan dalam kegiatan kita sehari-hari. Ketika 
kita bertemu dengan berbagai macam orang dalam kehidupan, rekan sekerja, 
teman sekelas, anggota keluarga, teman sekamar, dan seterusnya. Kita terlibat di 
dalam negosiasi kompleks antara privasi dan keterbukaan. Memutuskan apa yang 
akan diungkapkan dan apa yang harus dirahasiakan bukanlah keputusan yang 
dapat langsung diambil, melainkan merupakan tindakan penyeimbangan yang 
berlangsung secara terus-menerus. 
Kita berusaha untuk menimbang tuntutan-tuntutan situasi dengan 
kebutuhan kita dan orang lain yang ada disekitar kita. Privasi merupakan hal yang 
penting bagi kita karena hal ini memungkinkan kita untuk merasa terpisah dari 
orang lain. Hal ini memberikan kita perasaan bahwa kita adalah pemilik sah dari 
informasi mengenai diri kita. Ada risiko yang dapat muncul dari pembukaan 
kepada orang yang salah, membuka diri pada saat yang tidak tepat, mengatakan 
terlalu banyak tentang diri kita sendiri, atau berkompromi dengan orang lain. Di 
lain pihak, pembukaan dapat memberikan keuntungan yang besar, kita dapat 
meningkatkan kontrol sosial, memvalidasi perspektif kita, dan menjadi lebih intim 
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dengan pasangan kita dalam suatu hubungan ketika kita membuka diri. 
Keseimbangan antara privasi dan pembukaan memiliki makna karena hal ini  
sangat penting terhadap cara kita mengelola hubungan-hubungan kita. 
Munculnya teori manajemen privasi komunikasi ini menarik karena tiga 
alasan. Yang pertama, teori ini adalah pemikiran yang terkini dalam disiplin ilmu 
komunikasi. Munculnya teori baru memberikan gambaran akan hidupnya 
komunikasi sebagai bidang ilmu. Kedua, fakta bahwa CPM bertumbuh secara 
khusus dari fokus terhadap komunikasi. Ini bukti akan kematangan dan 
pertumbuhan bidang ilmu komunikasi. 
Tarik-menarik antara kebutuhan untuk berbagai informasi dan kebutuhan 
untuk melindungi diri sendiri ini selalu ada dalam hubungan, situasi ini menuntut 
individu untuk menegosiasikan dan mengkoordinasikan perbatasan mereka. Kita 
semua mempunyai rasa memiliki (sense of ownwership) terhadap informasi 
mengenai diri kita, dan kita merasa memiliki hak untuk mengontrol informasi itu. 
Petronio melihat proses pengambilan keputusan ini bersifat dialetik, yaitu adanya 
tarik-menarik antara keinginan untuk mengungkapkan atau menyampaikan 
informasi pribadi dengan keinginan untuk menyimpannya.   
B. Konsep Perilaku Komunikasi  
Perilaku manusia sangatlah berbeda satu sama lain. Perbedaan setiap 
manusia adalah atribut personal yang bervariasi dari satu orang ke orang lainnya, 
dimana perbedaan tersebut secara tidak langsung menunjukkan kepribadian orang 
tersebut. Kepribadian dapat diartikan sebagai atribut psikologis yang relatif stabil 
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yang membedakan satu orang dengan orang lain. Dimana kepribadian itu sendiri 
memiliki lima ciri (Moorhead & Griffin, 2010:64) yaitu: 
1. Keramahan (agreeableness) merujuk kepada kemampuan seseorang  untuk 
bergaul dengan orang lain. Keramahan menyebabkan sejumlah orang 
bersikap ramah, kooperatif, mudah memaafkan, pengertian dan bersikap 
baik dalam urusan dengan orang lain. Namun juga, mengakibatkan orang 
lain menjadi menjengkelkan, mudah marah, tidak koperatif dan biasa 
bersikap menentang kepada orang lain. 
2. Kehati-hatian (conscientiousness) merujuk pada jumlah sasaran yang 
difokuskan oleh seseorang. Orang yang berfokus pada relatif sedikit sasaran 
pada waktu lebih berkemungkinan untuk terorganisasi, sistematis, berhati-
hati, menyeluruh, bertanggung jawab dan disiplin. 
3. Emosionalisasi negatif (negative emotionally) dicirikan oleh suasana hati 
yang buruk dan ketidakamanan. Mereka yang memiliki sedikit 
emosionalitas negatif lebih mampu menahan stress. 
4. Ekstraversi (extraversion) mencerminkan tingkat kenyamanan seseorang 
dengan hubungan. 
5. Keterbukaan (openness) adalah kapasitas untuk mempertimbangkan ide-ide 
baru dan untuk berubah sebagai akibat adanya informasi baru. Selain itu, 
perbedaan perilaku manusia dapat dilihat dalam interaksi yang terjadi pada 
komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal.  
Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara seorang individu 
dengan lingkungannya. Perilaku manusia menurut Thoha, adalah fungsi dari 
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interaksi antara individu dengan lingkungannya. Perilaku komunikasi sendiri yaitu 
suatu tindakan atau perilaku komunikasi baik itu berupa verbal ataupun nonverbal 
yang ada pada tingkah laku seseorang.  
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Perilaku pada umumnya 
dimotivasi pada keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu. Analisis perilaku 
dalam setiap individu memerlukan pengetahuan tentang lingkungan yang 
menyebabkan tingkah laku, penerapan dan pengembangan strategi untuk 
mengubah perilaku dan bagaimana suatu strategi dapat mengubah perilaku. 
Perilaku komunikasi adalah suatu aktifitas atau tindakan manusia dari   
proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut   
merespon, dan  komunikasi  akan  berlangsung  dengan  baik dan berhasil apa bila 
ada kesamaan makna antara komunikator dan komunikan yang di tunjukkan  
kepada  komunikan  dengan  pesan  nonverbal  atau  gerak tubuh. 
C. Komunikasi Verbal 
Berbicara mengenai komunikasi verbal tidak lepas dari yang namanya 
simbol dan kode.  Simbol dalam komunikasi verbal merupakan suatu tanda atau 
gambar yang mengingatkan kita kepada penyerupaan benda yang kompleks dan 
diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari dalam konteks budaya yang lebih 
spesifik atau lebih khusus. Sedangkan bahasa dianggap sebagai sistem kode 
verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan 
untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang di pahami dan digunakan 
oleh suatu komunitas. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan 
pikiran, perasaan, dan maksud kita. Menurut Larry L. Barker, bahasa  memiliki  3  
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fungsi, yaitu  penamaan (naming atau labeling), interaksi dan transmisi  informasi.  
Tanpa  bahasa  kita  tidak  mungkin  bertukar informasi,  kita  tidak  mungkin  
menghadirkan  semua  objek  dan  tempat untuk kita rujuk dalam komunikasi kita. 
Karena,  bahasa  mampu  menerjemahkan  pikiran  seseorang  kepada orang  lain. 
Maka  dari  itu  jenis  komunikasi  verbal  dapat  dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu 
komunikasi lisan dan komunikasi tertulis.  
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 
lisan maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, dalam 
bentuk percakapan maupun tulisan (speak language). Komunikasi ini paling 
banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, 
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar 
perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Dalam komunikasi 
verbal itu bahasa memegang peranan penting. Komunikasi verbal mengandung 
makna denotative. Media yang sering dipakai yaitu bahasa. Karena, bahasa 
mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. 
Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu: 
1. Bahasa 
Pada dasarnya bahasa adalah suatu sistem lambang yang 
memungkinkan orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, lambing 
bahasa yang dipergunakan adalah bahasa lisan, tertulis pada kertas, 
ataupun elektronik. Bahasa suatu bangsa atau suku berasal dari interaksi 
dan hubungan antara warganya satu sama lain. 
42 
   
 
2. Kata 
Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah 
lambing yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah orang, 
barang, kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan orang, barang, 
kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada pada pikiran orang. 
Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. Yang berhubungan 
langsung hanyalah kata dan pikiran orang. Adapun jenis dalam komunikasi 
komunikasi verbal:  
a. Berbicara dan menulis 
Bericara adalah komunikasi verbal-vokal. Sedangkan menulis 
adalah komunikasi verbal-nonvocal. Contoh komunikasi verbal-vocal 
adalah presentasi dalam rapat dan contoh komunikasi verbal-nonvocal 
adalah surat-menyurat bisnis. 
b. Mendengarkan dan membaca 
Mendengar dan mendengarkan itu kata yang mempunyai makna 
berbeda, mendengar berarti semata-mata memungut getaran bunyi 
sedangkan mendengarkan adalah mengambil makna dari apa yang di 
dengar. Mendengarkan melibatkan 4 unsur, yaitu mendengar, 
memperhatikan, memahami dan mengingat. Membaca adalah suatu cara 
untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 
D. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi di mana pesan 
disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Dengan komunikasi nonverbal orang 
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dapat mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi wajah, gerakan isyarat, dan 
lain-lain. Tiap-tiap gerakan tubuh yang kita buat dapat menyatakan asal kita, sikap 
kita, kesehatan, atau bahkan keadaan psikologis kita. 
Ada tiga hal yang perlu diingat dalam komunikasi nonverbal, yaitu interpretasi 
adalah karakteristik yang kritis dalam komunikasi nonverbal, komunikasi 
nonverbal tidaklah merupakan sistem bahasa tersendiri, tetapi lebih merupakan 
bagian dari sistem verbal, komunikasi nonverbal dapat dengan mudah ditafsirkan 
salah. Meskipun komunikasi verbal dan nonverbal berbeda dalam banyak hal, 
namun kedua bentuk komunikasi itu seringkali bekerja sama atau dengan kata lain 
komunikasi nonverbal ini mempunyai fungsi tertentu dalam komunikasi verbal. 
Fungsi utama komunikasi nonverbal adalah sebagai pengulang terhadap yang 
dikatakan secara verbal, sebagai pelengkap pesan verbal, sebagai pengganti yang 
dapat mewakili komunikasi verbal, memberikan penekanan pada kata-kata 
tertentu. 
Komunikasi nonverbal memainkan peran utama dalam perkembangan 
suatu hubungan. Karena komunikasi nonverbal juga merupakan saluran utama 
yang kita gunakan untuk mengkomunikasikan perasaan dan sikap kita. Tetapi 
kebanyakan komunikasi nonverbal adalah tingkah laku yang tidak disadari, karena 
kebanyakan dari kita memahaminya seperti terlihat penjelasan berikut ini: 
 Perasaan dan sikap kita 
Albert Mehrabian menyimpulkan bahwa sebanyak 7% dari arti emosional 
sebuah pesan dijelaskan lewat komunikasi verbal secara gamblang. 
Sedangkan 55% lebih berdasarkan pada pemahaman kita. Sisanya 38% 
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menjelaskan arti emosional kita lewat komunikasi nonverbal, seperti 
isyarat-isyarat vocal, volume, tekanan dan kecepatan. Hal ini menjelaskan 
bahwa kurang lebih 93% dari arti emosional pesan-pesan kita lebih dinilai 
berdasarkan pesan-pesan nonverbal kita daripada pesan-pesan verbal kita. 
Hal ini menjelaskan bahwa disadari maupun tidak disadari, saat kita 
berinteraksi dengan pihak lain kita menempatkan penilaian perasaan-
perasaan dan tanggapan-tanggapan emosional kita tidak dikarenakan apa 
yang lawan bicara kita katakan, tetapi lebih atas apa yang ia perbuat. 
 Pesan-pesan nonverbal lebih percaya 
Tindakan mempunyai arti lebih daripada kata-kata. Hal itu dikarenan 
komunikasi nonverbal lebih dapat di percaya daripada komunikasi verbal.  
Komunikasi nonverbal lebih sulit untuk dipalsukan.  
 Komunikasi nonverbal memainkan peran utama dalam hubungan 
interpersonal. Suatu penelitian menyatakan bahwa sebanyak 65% arti 
sosial dari pesan-pesan kita adalah berdasarkan atas komunikasi 
nonverbal. Isyarat-isyarat nonverbal adalah satu yang mendasari kesan 
pertama akurat maupun tidak. 
Menurut Ekman dan Friesen (1975), ada 2 cara orang dapat berkomunikasi 
dengan tubuh mereka, yaitu melalui “postur tubuh” dan “gerakan tubuh”. 
Adapun bentuk dan tipe umum dari gerakan tubuh menurut Bellak dan 
Baker (1981) dalam Liliweri (1994:143) ada tiga yakni: 
1. Kontak mata, mengacu pada sesuatu yang disebut dengan gaze yang meliputi 
suatu keadaan penglihatan secara langsung antar orang di saat berbicara. 
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Kontak mata sangat menentukan kebutuhan psikologis dan membantu kita 
memantau efek komunikasi antarpribadi. 
2. Ekspresi wajah, meliputi pengaruh raut wajah yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara emosional atau bereaksi terhadap suatu pesan. wajah 
pikiran dan perasaan melalui wajah seseorang bisa membaca suatu makna 
pesan. 
3. Gesture, merupakan bentuk prilaku nonverbal pada gerakan tangan, bahu, 
jari-jari. Orang sering menggunakan gerakan anggota tubuh secara sadar 
maupun tidak sadar untuk menentukan suatu pesan. 
Knapp dan Tubbs (1978) dalam Liliweri (1994:112) mengelompokkan 
komunikasi nonverbal meliputi: 
1.  Gerakan Tubuh/ perilaku kinesik 
a. Emblems (Lambang-lambang) 
Adalah tingkah laku yang spesifik, yang secara umum sudah dipahami 
maknanya. Contohnya, ketika kita meminta seseorang untuk tidak 
berbicara di dalam sebuah perpustakaan, maka kita akan meletakkan 
jari telunjuk pada bibir yang menandakan jangan berisik. 
b.  Illustrator (ilustrasi) 
isyarat-isyarat yang mendampingi pesan-pesan verbal dan memberi arti  
pada sebuah pesan verbal. Contohnya, seorang pembicara melakukan 
ketukan ke podium untuk menekankan maksud. 
c.  Affect Display 
    Adalah sebuah ekspresi emosi. Contohnya memeluk seseorang untuk   
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mengekspresiakan sayang atau cinta. 
d. Regulator (Pengatur) 
Isyarat-isyarat yang mengatur jalannya sebuah komunikasi antara kita 
dengan lain. Contohnya, kita memandang pada seorang sebagai isyarat 
ketika kita ingin berbicara pada orang tersebut. 
e. Adaptors (Adaptor) 
Perilaku nonverbal dapat menolong kita untuk meyesuaikan kebutuhan 
personal dan situasi yang ada. Dalam arti kata, tingkah laku kita dapat 
membantu kita untuk beradaptasi dengan lingkungan. Contonya, Kita 
mengenakan jaket sebagai isyarat bahwa kita sedang kedinginan. 
2. Karakteristik fisik  
Meliputi gerakan atau keadaan penampilan tubuh secara menyeluruh 
seperti warna kulit dan rambut.  
3. Perilaku Meraba 
Kontak tubuh yang terjadi secara interpesonal dibedakan berdasarkan 
kelas dan peristiwa. 
4. Paralinguestik 
Seperti kualitas suara, vokalisasi, pengaruh ujaran, tertawa, teriakan dan 
berdengung. 
5. Proksemik 
Yaitu persepsi pribadi maupun sosial terhadap cara penggunaan ruang dan 
jarak fisik ketika berkomunikasi. 
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6. Artifacs 
Yaitu tindakan memanipulasi penampilan dengan berbagai perangkat 
untuk mempermudah komunikasi antarpribadi. Tindakan pemalsuan itu 
dilakukan untuk merangsang efektifitas komunikasi. 
7. Faktor Lingkungan 
Merupakan faktor yang mempengaruhi komunikasi nonverbal. 
Tabel 2.1 Pengelompokkan Komunikasi Nonverbal 
Knapp dan Tubbs Barker dan Collins Duncan 
1.  Kinesik 
- Emblem 
- Ilustrator 
- Affect diplays 
- Regulator 
- Adaptors 
1. Suasana komunikasi 
- Ruang 
- Suhu, cahaya, 
  Warna 
1.  Gerakan tubuh 
2.  Karateristik fisik 
- Warna 
- Rambut 
2.  Pernyataan diri 
- Pakaian, 
  sentuhan/perabaan 
- Waktu 
2.  Paralinguistik 
3.  Meraba 3. Gerakan tubuh 
- Bentuk gerakan 
  Tubuh (kontak       
mata, gerakan 
anggota tubuh, 
penggunaan 
gerakan tubuh) 
3.  Proksemik 
4. Paralinguistik 
- Kualitas suara 
- Vokalisasi 
(karakteristik 
suara, kualifikasi 
suara, pemisahan 
suara) 
  4. Penciuman 
 
5. Proksemik   5. Kepekaan kulit 
6. Artifacts   6. Artifacts 
  Sumber: (Liliweri, 1994: 115) 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Deskripsi Lapas Kelas I Makassar 
A. Sejarah Singkat  
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar merupakan salah satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan dimana termasuk dalam wilayah 
kerja Kantor Wilayah Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Sulawesi selatan 
yang bertugas memberikan perawatan dan pembinaan terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP), baik yang bersifat teknis subtantif maupun 
administratif. 
Lembaga  Pemasyarakatan  Kelas  I Makassar pada mulanya berlokasi 
di jalan Ahmad Yani Makassar dan pada tahun 1975 akibat perluasan kota 
akhirnya pindah ke lokasi yang baru yakni di jalan Sultan Alauddin no. 191 
Makassar. 
Kondisi bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar secara 
umum masih memenuhi persyaratan. Dilihat dari segi keamanan, tembok 
bangunan kokoh, tembok keliling berikut pagar besi dan kawat berduri dalam 
kondisi baik, pos- pos pengamanan seperti pos atas masih dalam kondisi baik. 
B. Visi dan Misi 
Lapas kelas I Makassar memiliki Visi: Terwujudnya warga binaan 
pemasyarakatan yang mandiri dengan didukung oleh petugas yang memiliki
48 
49 
 
 
 
kompetensi tinggi yang mampu mewujudkan tertib pemasyarakatan. Dengan 
di iringi Misi: 
1. Perlindungan Hak Asasi Manusia terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakatan 
2. Melaksanakan Pembinaan narapidana/anak didik 
3. Memberikan pelayanan prima yang berbasis teknologi 
4. Melaksanakan pengamanan yang tangguh dan menciptakan suasana 
aman dan tertib 
5. Mewujudkan kepastian hukum WBP 
Adapun sasaran pembinaan dan pembimbingan WBP di Lapas 
Kelas I Makassar itu sendiri yaitu meningkatkan kualitas WBP yang 
awalnya sebagian atau seluruhnya dalam kondisi kurang, seperti: 
1. Kualitas ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Kualitas Intelektual 
3. Kualitas sikap dan perilaku 
4. Kualitas professional/keterampilan 
5. Kualitas kesehatan jasmani dan rohani 
Pada dasarnya demi terwujudnya pelaksanaan sistem 
pemasyarakatan dengan menyisipkan target menurunnya angka pelarian 
dan gangguan keamanan dan ketertiban, Meningkatnya secara bertahap 
jumlah warga binaan yang bebas sebelum waktunya melalui proses 
asimilasi dan integrasi, Semakin menurunnya angka residivis, semakin 
terwujudnya lingkungan pembinaan yang menggambarkan proyeksi nilai-
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nilai masyarakat ke dalam Lembaga Pemasyarakatan dan semakin 
berkurangnya sub kultur penjara, sehingga akan menghindari yang 
namanya over kapasitas. 
 Adapun pembagian ruangan yang terdapat didalam Lapas Kelas I 
Makassar antara lain: 
a. Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar 
b. Ruang kantor bersantai 
c. Ruang aula serbaguna 
d. Ruang kunjungan, pembinaan, dan keamanan 
e. Blok penghuni terdiri dari 9 blok (daya tampung 740 orang) : 
1. Tempat hunian bagi narapidana umum dan tahanan meliputi blok : 
 Akasia 
 Beringin 
 Cendawa 
 Damar  
 Ebony 
 Flamboyan (Blok Pengasingan) 
 Gaharu 
2. Tempat hunian tahanan anak meliputi yaitu blok: Hawaii 
3. tempat hunian untuk tahanan korupsi meliputi yaitu blok: Intan  
f. Tempat ibadah (Masjid, Gereja) 
g. Ruang Poliklinik 
h. Rumah sakit 
51 
 
 
 
i. Ruang keterampilan kerja 
j. Pos jaga atas 6 unit 
k. Ruang dapur dan gudang  
l. Ruangan sarana olah raga 
m. Rumah dinas pegawai 
C. Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
Berdasarkan surat keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia No: M. 01- PR. 07. 03 tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Lembaga Pemasyarakatan, struktur organisasi dan tata kerja dari 
masing-masing bidang di  Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Tata Usaha 
Tugas pokoknya adalah melaksanakan tugas penatausahaan keuangan, 
kepegawaian, surat-menyurat, perlengkapan/inventaris kantor, dan 
rumah tangga di Lembaga Pemasyarakatan. Bagian tata usaha, dalam 
melaksanakan tugasnya dibantu oleh 3 sub bagian yaitu : 
1.1 Sub Bagian Umum 
Bertugas melaksanakan urusan tata persuratan, perlengkapan/ 
inventaris kantor dan kerumah tanggaan Lembaga Pemasyarakatan 
untuk memberikan pelayanan administratif dan fasilitatif.   
1.2 Sub Bagian Keuangan 
Bertugas melakukan administrasi pelaksanaan anggaran, 
perbendaharaan, pembayaran gaji pegawai, penataan keuangan dan 
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laporan keuangan dalam rangka pelayanan administratif dan 
fasilitatif Lembaga Pemasyarakatan kelas I Makassar. 
1.3 Sub Bagian Kepegawaian 
Bertugas melakukan pengajuan usulan formasi pegawai, KARPEG, 
KARIS, KARSU, ASKES, TASPEN, menyiapkan urutan 
kepangkatan, bezzeting, lahan pengajuan usulan mutasi, promosi 
jabatan, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, usulan 
penghargaan, hukuman disiplin, pensiun dan pelantikan/ 
pengambilan sumpah pegawai/ jabatan sesuai dengan ketentuan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku agar tercapai 
tertib administrasi kepegawaian. 
2. Bidang Pembinaan Warga Binaan 
Bidang Pembinaan warga binaan bertugas melakukan registrasi, 
membuat statistik dan dokumentasi, sidik jari warga binaan, 
memberikan bimbingan pemasyarakatan, melayani kesehatan dan 
memberikan perawatan bagi warga binaan.  Bidang pembinaan dibantu 
oleh 3 seksi yaitu: 
2.1 Seksi Registrasi 
Bertugas melakukan pendaftaran, pengambilan sidik jari, 
pengambilan foto Napi/Tahanan yang baru masuk, pemberian 
nomer registrasi bagi warga binaan baru, mencatat dan menyimpan 
barang-barang milik warga binaan anak didik, mencatat 
pentahapan pelaksanaan hukuman warga binaan dan pengusulan 
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pemberian pemotongan hukuman (remisi) serta melakukan proses 
administrasi pemindahan warga binaan dan pemulangan warga 
binaan yang bebas, Serta penginputan data Napi/Tahanan ke sistem 
SDP (Sistem Database Pemasyarakatan). 
2.2 Seksi Bimbingan Kemasyarakatan 
Bertugas memberikan bimbingan dan penyuluhan mental spiritual 
(rohani keagamaan), bimbingan dan pengembangan intelektual dan 
pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, memberikan 
pembinaan jasmani/olah raga dan kesenian, memberikan 
pelayananan hak bersyarat asimilasi, cuti bersyaarat/CB, cuti 
mengunjungi keluarga/CMK, CMB (Cuti Menjelang Bebas) dan 
pembebasan bersyarat/PB bagi narapidana serta melaksanakan 
Assesment WBP. 
2.3 Seksi Perawatan 
Bertugas melakukan pemeriksaan kesehatan bagi warga binaan 
baru dan pelayanan kesehatan bagi warga binaan, melakukan 
pemeriksaan badan, lingkungan, pengobatan secara berkala kepada 
warga binaan, melakukan rujukan pada warga binaan yang sakit 
dan harus dirawat di RS luar lapas, melakukan penyiapan dan 
pemberian makan, minum, dan pakain serta perlengkapan bagi 
warga binaan/anak didik, mengatur jadwal petugas penyiapan dan 
pemberian makan dan minum, dan pengawasan warga binaan yang 
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bertugas dalam proses penyiapan makan dan minum, melakukan 
pemakaman bagi  warga binaan yang meninggal dunia. 
3. Bidang  Kegiatan Kerja 
Bertugas melaksanakan penyiapan dan pemeliharaan prasarana dan 
sarana kerja, memberikan bimbingan latihan kerja bagi warga binaan 
dan memilih warga binaan/anak didik yang terampil, melakukan usaha 
kerjasama dengan pihak ketigan dalam rangka peraktek kerja, 
melakukan pengolahan hasil kerja. Bidang ini dibantu  seksi yaitu : 
3.1 Seksi Sarana Kerja 
Melakukan penyiapan prasarana dan sarana kerja, melakukan 
pemeliharaan dan perbaikan saran kerja, melakukan inventarisasi 
sarana kerja. 
3.2 Seksi Bimbingan Kerja 
Melakukan seleksi terhadap narapidana yang akan mengikuti 
bimbingan kerja berdasarkan minat dan bakat, melakukan 
persiapan dan pelaksanaan pelatihan bimbingan kerja bagi warga 
binaan, melakukan bimbingan dan motivasi kerja, serta penilaian 
hasil kerja bagi warga binaan pekerja, melakukan pembagian 
tugas/kerja berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh oleh warga 
binaan pekerja sebagai bentuk pelatihan peraktek. 
3.3 Seksi Pengelolaan Hasil Kerja 
Bertugas melakukan pengelolaan hasil kerja warga binaan, 
melakukan inventarisasi hasil kerja warga binaan, membuat konsep 
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usulan kerja sama dengan pihak ketiga dalam rangka peraktek 
kerja. 
4. Bidang Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 
Bertugas menyusun jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan 
pembagian tugas pengamanan, serta membuat usulan insentif petugas 
jaga malam, memberikan petunjuk kepada petugas pengamanan 
tentang tata cara menggunakan peralatan jam kontrol secara tepat, 
mengecek hasil jam kantor, serta mengkordinir pemeliharaan 
perlengkapan/peralatan dan sarana pengamanan, menyusun konsep 
pembentukan tim penggeledahan terpadu dan menginventarisir barang 
hasil penggeledahan, serta pengurusan dan pengawasan izin pemakaian 
senjata api, melakukan administrasi pemeriksaan terhadap warga 
binaan yang melakukan pelanggaran hukum dan tata tertib lapas, 
mengkordinir pengaduan dari masyarakat lewat layanan sms dan kotak 
saran. Bidang ini dibantu 2 seksi yaitu : 
4.1 Seksi Keamanan 
Menyusun konsep jadwal pengamanan warga binaan, membuat surat 
permohonan penggunaan perlengkapan pengamanan, membuat surat 
permohonan izin dan perpanjangan izin pemakain senjata api, 
memelihara perlengkapan/peralatan dan sarana pengamanan, mencatat 
administrasi pelanggaran warga binaan/anak didik, mencatat 
administrasi pelaksanaan pengawalan bagi narapidana yang keluar 
lapas dengan alasan tertentu. 
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4.2 Seksi Pelaporan Dan Tata Tertib 
Bertugas menerima laporan harian dan berita acara dari satuan 
pengamanan yang bertugas, dan membuat laporan berkala 
pengamanan, mencatat kehadiran petugas pengamanan, menerima dan 
melaporkan pengaduan dari warga binaan, membuat laporan bulanan 
persediaan senjata api dan alat keamanan lainnya, membuat konsep 
usulan insentif petugas jaga malam. 
5. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
Bertugas mengkordinir dan mengawasi penjagaan dan pengawasan 
terhadap narapidana serta pemeliharaan kebersihan, keamanan dan 
ketertiban lapas, mengkordinir pengawalan penerimaan, penempatan dan 
pengeluaran warga binaan, melaksanakan tindakan pengamanan dan 
pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan dan ketertiban di lingkungan 
lapas, mengkordinir membuat laporan harian dan berita acara 
pelaksanaaan pengamanan, bidang ini dipimpin oleh seorang yang 
mengkordinasikan 4 regu petugas pengamanan dan 4 regu petugas P2U di 
dalam melaksanakan penjagaan/pengamanan lapas.  
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KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R.I. 
        KANTOR WILAYAH  SULAWESI SELATAN 
   LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLS. I MAKASSAR 
    JL. SULTAN ALAUDDIN  NO. 191  Tlp. 0411-868275 
JADWAL  KEGIATAN PEMBINAAN KHUSUS  WBP  ANAK 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLS.  I   MAKASSAR 
BULAN    : TAHUN 2017 
 
NO 
 
KEGIATAN 
 
NAMA PETUGAS 
 
PESERTA 
T  A   N   G   G   A   L KET. 
3 4 5 6 7 10 11 12 13 14 17 18 19 20 21 24 25 26 27 28 
  
 
 
1 
 
 
PEMBINA  BLOK 
1. Much. Ichsan, SHi 
2. Martha Karubua 
Seluruh 
WBP anak X     X     X     X     
  
1. Arman, SH 
2. Delcaria A, SKM 
Seluruh 
WBP anak  X     X     X     X    
  
1. Abd. Raman H 
2. Rosmiati, SH 
Seluruh 
WBP anak   X     X     X     X   
  
1. Fahruddin T 
2. Ernawati 
Seluruh 
WBP anak    X     X     X     X  
  
1. Indra Jaya M 
2. Hj. Haliah 
Seluruh 
WBP anak     X     X     X      
  
2 
PENDIDIKAN 
UMUM 
1. A. M. Wittiri,S.Sos 
2. Sira Te‟dang P, 
S.Psi 
Seluruh 
WBP anak  X     X     X     X    
  
3 
PENDIDIKAN 
ROHANI 
1. A. M. Hamka, S.Hi 
2. Surya Wijaya, 
Amd.IP 
Peserta 
Progrm     X     X     X     X 
  
4 
PEMBINAAN 
KETERAMPILAN 
1. Muhammad. Amir, 
SH 
2. B a h r u,  SH 
Peserta 
Progrm   X     X     X     X   
  
1. Masud  Amin, SH 
2. Hermawati, SH 
Peserta 
Progrm   X     X     X     X   
  
5 
PEMBINAAN 
OLAH RAGA 
1. Hendrik, S.Sos, MH 
2. Hasbullah 
Seluruh 
WBP anak X     X     X     X     
  
1. Muh. Said, SH. MH 
2. Darmansyah, 
Amd.IP 
Seluruh 
WBP anak     X     X     X     X 
  
6 
PEMBINAAN 
KESENIAN 
1. Andi Nurali, SH.MH 
2. Sari Kiding Allo, SH 
3. Supardi, SH 
4. Erawati, AMK 
Seluruh 
WBP anak 
   
 
X 
    
 
X 
    
 
X 
   
 
X 
  
  
Tabel 3.1 Jadwal Pembinaan di Lapas Kelas I Makassar 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian kualitatif penulis diharuskan dapat mencari data dengan 
menggali informasi bersadarkan apa yang di ucapkan, di lihat, di rasakan dan 
dilakukan oleh sumber data. Dalam penelitian kualitatif penulis bukan menuliskan 
apa yang dipikirkan oleh penulis itu sendiri namun berdasarkan fakta yang terjadi 
di lapangan yang ditunjukkan oleh sumber data. 
Dengan melakukan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif maka 
penulis harus memaparkan, menjelaskan dan mengambarkan data yang telah 
diperoleh oleh penulis melalui observasi langsung dan wawancara yang dilakukan 
dengan informan.   
Pada bagian ini penulis membagi menjadi tiga bagian agar lebih sistematis dan 
terarah yaitu sebagai berikut: 
a. Karakteristik informan penelitian 
b. Deskripsi hasil penelitian  
c. Pembahasan 
1. Karakteristik Informan Penelitian 
Setelah penulis melakukan wawancara, semua informan dalam penelitian 
ini tidak merasa keberatan untuk disebutkan identitasnya, adapun informan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Informan dari Pembina Lapas 
Informan Pertama 
Selama proses penelitian berlangsung kurang lebih dua bulan, informan 
pertama penulis yang wawancarai bernama M.Ramadhan Afwan atau lebih akrab 
disapa dengan Kak Rama. Kak Rama saat ini berumur 23 tahun. Beliau adalah 
seorang pembina lapas termuda yang penulis wawancarai dari pembina lainnya. 
Kak rama saat ini bertugas sebagai pembina lapas bagian pendidikan umum 
(menyeluruh). Dengan penampilannya yang ramah dan tegas, beliau sangat baik 
untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Dalam proses wawancara dengan 
beliau tidak ada perasaan tegang maupun canggung karena informasi yang 
diberikan terkadang diselingi dengan bercandaan sehingga suasana tidak menjadi 
kaku.  
Informan Kedua 
 Informan kedua yang diwawancarai bernama A. Muh. Hamka, beliau 
adalah seorang pembina warga binaan anak berumur 28 tahun dan telah mengabdi 
selama 10 tahun lebih. Saat ini beliau bertugas sebagai pembina lapas bagian 
agama islam. Namun terkadang juga beliau mengajarkan pembelajaran 
pendidikan umum. Beliau adalah sosok yang humoris dan baik. Selama proses 
wawancara berlangsung, beliau adalah informan terlama yang diwawancarai 
karena pengalamanya menjadi seorang pembina begitu lama sehingga dapat 
menggali lebih banyak lagi mengenai pembinaan. Tidak hanya itu, beliau juga 
yang pertama kali mengantarkan penulis ke dalam ruangan kelas warga binaan 
anak untuk mengamati proses pembinaan yang sedang berlangsung. Saat proses 
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wawancara dengan beliau tidak hanya memberikan informasi yang dibutuhkan, 
namun motivasi dan dukungan juga diberikan kepada penulis sehingga tidak ada 
perasaan canggung dengan beliau.  
Informan Ketiga 
  Informan ketiga bernama Surya. Beliau saat ini berumur 25 tahun dan 
bertugas sebagai pembina bagian masa pengenalan lingkungan, seperti 
memberitahu mengenai peraturan selama berada di lapas. Beliau telah menjadi 
seorang pembina selama 4 tahun. Penulis memiliki kesan dengan beliau, karena 
orang yang pertama kali penulis kenal di lapas adalah beliau. Sehingga penulis 
paling dekat dengan beliau diantara pembina lainnya yang diwawancarai. Jiwa 
humoris yang ada pada diri beliau menjadikan penulis sangat membantu selama 
proses penelitian karena rasa canggung ataupun takut tidak dirasakan oleh penulis. 
Beliau inilah yang paling banyak membantu selama penelitian dijalankan, sebab 
beliau tidak hanya membina warga binaan yang ada di lapas tetapi juga menjadi 
staff bagian pengurusan dengan warga binaan sehingga data mengenai lapas kelas 
I Makassar mudah untuk di dapatkan oleh penulis. 
            Tabel 4.1 Profil Informan Pembina Lapas 
No. 
Nama Bidang 
Umur 
(Tahun) 
Telah Menjadi 
Pembina 
1. A. Muh Hamka Pembina Agama Islam 28  10 tahun 
2. 
Ramadhan 
Afwan 
Pembina Pendidikan 23 1 tahun 
3. Surya 
Pembina masa 
pengenalan lingkungan 
&Intelek 
25  4 tahun 
          Sumber: Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017 
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b. Informan dari Warga Binaan Anak 
Informan Pertama 
  Informan pertama dari warga binaan anak bernama Maulana. Anak ini 
masih berusia 16 tahun, dia adalah informan termuda yang penulis wawancarai. 
Anak ini terjerat kasus pencurian dengan melakukan tindak kekerasan sesuai pasal 
yang dikenakan yaitu 365 KUHP. Maulana telah menjalani pembinaan lebih dari 
4 bulan di lapas kelas I Makassar. Selama proses wawancara anak ini menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan oleh penulis dengan baik dan tenang. 
Informan Kedua 
 Informan kedua adalah warga binaan anak bernama Indra Mahendra yang 
usianya 18 tahun dengan kasus pencurian dalam pasal 363 KUHP. Indra dulunya 
bersekolah di SMA 20 Antang Makassar sebelum masuk ke lapas. Penampilan 
sederhana dan keramahan anak ini ketika menjawab pertanyaan membuat penulis 
merasa nyaman berkomunikasi. Indra telah menjalani masa pembinaan selama 
lebih dari 6 bulan di lapas kelas I Makassar. 
Informan Ketiga 
Informan warga binaan anak ketiga bernama Aldi Hidayat, yang berumur 
17 tahun. Kasus Aldi ini paling berat dan diluar kewajaran bagi seorang anak yang 
melakukan perbuatan tersebut, karena dia masuk dalam kasus pembunuhan pasal 
338 KUHP. Aldi telah menjalani masa pembinaan lebih dari 1 tahun. Sebelum 
masuk ke dalam Aldi bersekolah di SMA PGRI Makassar. Anak ini juga paling 
blak-balakan dalam menjawab pertanyaan.   
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Informan Keempat 
 Informan yang keempat adalah warga binaan anak dengan kasus 
pencabulan pasal 81 KUHP bernama Ardianyah, warga binaan anak ini telah 
menjalani pembinaan selama lebih dari satu tahun, Ardi sempat melalui masa 
pembinaan di lapas kabupaten Pangkep, namun karena sebelumnya melakukan 
pelanggaran di lapas kabupaten pangkep akhirnya anak tersebut dikirim ke lapas 
kelas I Makassar. Anak berumur 17 tahun ini menjawab semua pertanyaan dengan 
lugas. 
Tabel 4.2 Profil Informan Warga Binaan Anak 
No. Nama 
Umur 
(Tahun) 
Status 
1. Maulana  16 Warga binaan anak 
2. Indra Mahendra 18 Warga binaan anak 
3. Aldi Hidayat 17 Warga binaan anak 
4. Ardiansyah 17 Warga binaan anak 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017 
Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang yang terdiri dari 3 orang 
pembina lapas dan 4 orang warga binaan anak. Informan dipilih berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Karena informan yang dipilih dianggap 
dapat memenuhi jawaban atas rumusan masalah yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini. 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Perilaku Komunikasi Interpersonal Antara Pembina Lapas dan 
Warga Binaan Anak Dalam Proses Pembinaan Di Lapas Kelas I 
Makassar 
Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh para pembina di lapas kelas 
I Makassar terhadap warga binaan anak, baik itu berupa pengajaran 
pendidikan umum, jasmani maupun rohani diharapkan ke depannya 
mendapatkan pemahaman yang baik tentang sesuatu. Pesan yang dilakukan 
saat proses pembinaan tidak hanya melibatkan komunikasi verbal tetapi juga 
menggunakan pesan nonverbal, dimana pesan verbal yang dilakukan oleh 
pembina kepada warga binaan anak tidak dapat sepenuhnya memenuhi 
kelancaran dalam proses pembinaan sehingga pesan nonverbal itu sendiri 
menjadi salah satu peran penting dalam pembinaan tersebut. Begitu pula 
halnya dengan warga binaan anak, pesan verbal yang dilakukan terhadap 
pembina dalam proses pembinaan kurang dipercaya. Hal ini kemudian 
menjadikan  pesan nonverbal yang ditujukkan dapat menjadi pendukung bagi 
pembina dalam mengetahui perilaku yang sebenarnya dari warga binaan anak 
tersebut.   
1.1 Perilaku Komunikasi Verbal  
Perilaku komunikasi verbal merupakan bentuk perilaku yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) 
atau lisan (oral). Pembina lapas menggunakan komunikasi verbal untuk 
berinteraksi dengan warga binaan anak saat proses pembinaan.   
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Menjadi seorang pembina lapas tidak hanya pandai dalam 
mengajarkan sesuatu yang baik bagi warga binaannya, tetapi juga mampu 
mengontrol emosi dan sikap karena membina seorang anak lebih sensitif 
sehingga harus lebih hati-hati.    
Dari hasil wawancara mengenai bagaimana cara melakukan 
pendekatan kepada warga binaan anak, pembina memiliki cara tersendiri 
seperti yang dilontarkan oleh pembina khusus bagian pendidikan, Ramadhan 
Afwan mengatakan: 
“Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mendekati, namun pada 
dasarnya menggunakan pendekatan secara persuasif, persuasif itu 
yang pertama melakukan komunikasi intrapersonal dulu baru ke 
interpersonal. Seperti halnya ketika seorang warga binaan ketika 
tidak menegtahui peraturan lapas tentu kita akan menjelaskannya”.  
   
Sama halnya yang diungkapkan oleh bapak Hamka selaku pembina 
bagian agama islam yang mengatakan:  
“Pedekatan yang saya lakukan itu memunculkan simpati  dan 
empati, dengan menanyakan nama, umur berapa misalnya kalau 
masih anak, tinggal dimana, terus sekolah di mana, kelas berapa 
kemudian Tanya pasalnya apa, kerena kalau kita tanyakan kasusmu 
apa biasanya anak itu berbohong. Tapi kalau pasal lebih mudah 
terbuka dan bercerita. Jadi jangan menghukumi mereka dua kali 
dengan mempertanyakan kasus, kalaupun kita boleh bertanya kasus, 
ketika ada hubungannya proses mereka untuk menerima haknya. 
Tapi kalau gaya berkomunikasi kita untuk mendekatkan dalam 
lingkungan mereka tidak boleh seperti itu “Dekat ukurannya itu bagi 
saya dia menerima saya itu dengan ada kontak mata, ada respon, 
saya bertanya dia menjawab, dia bertanya saya merespon”.       
 
Pembina lapas bagian masa pengenalan lingkungan melakukan 
pembinaan tidak hanya bagi warga binaan anak yang baru masuk dalam 
lingkungan lapas, tetapi juga kepada warga binaan anak yang sudah lama. 
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Namun diantara kedua pembina yang telah penulis wawancarai, pembina ini 
berbeda melakukan pendekatan kepada warga binaan anak yang mengatakan: 
“Saya tidak mau terlalu dekat kepada warga binaan anak, karena 
tidak memiliki keahlian sebagai psikolog, saya nggak mau ngawur 
nanti saya dikirain malpaktek. Tipe-tipe saya orangnya di dalam 
tegas, saya tidak mau terlalu lembek jadi kalau salah yah saya 
hukum tetapi tetap ada ketawa haha hihi juga biar nggak tegang-
tegang banget” 
 
Pendekatakan dan komunikasi yang terjalin diantara pembina lapas 
terhadap warga binaan anak hampir semuanya sama yang dirasakan. Seperti 
yang dikatakan oleh warga binaan Maulana yang masih berumur 16 tahun, 
ketika ditanyai oleh penulis perihal kedekatannya dengan pembina lapas 
dengan jawaban yang cukup singkat.  
“Selama saya di sini tidak ada yang saya temani dekat atau akrab 
dengan pembina. Karena orang tua saya sering datang ke sini. Semua 
pembina baik kepada saya, tapi cara mengajarnya biasa biasa saja”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh warga binaan anak bernama Indra 
yang mengakui kalau tidak ada pembina yang dekat dengan dirinya, seperti 
untuk bercerita santai di luar waktu pembinaan.   
“Yang saya rasa selama di sini senangji, samaji seperti di luarka 
dulu, karena baik semuaji pembina sama saya tidak adaji yang 
dibeda-bedakan dan tidak merasa menderita jeka. Tetapi kalau untuk 
dekat dengan dengan Pembina tidak ada”. 
 
Dari kedua warga binaan anak yang telah penulis wawancarai 
ungkapan tegas Aldi yang di lontarkan kepada penulis memiliki jawaban 
yang cukup berbeda dari warga binaan lainnya.  
“Kalau di sini ada pembina yang sekke‟. Tidak enak disini. Cuman 
orang tuaku seringji datang kesini jengukka jadi tidak bagaimana 
sekali saya rasa dan adaji juga saya temani dekat dengan salah satu 
pembina di sini, seringka cerita sama itu pembina. Baik orangnya”. 
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Warga binaan anak yang terakhir penulis wawancarai ini kurang 
lebih hampir sama dengan pertama dan kedua. Ardiansyah yang telah 
menjalani masa tahanan lebih dari satu tahun ini menganggap kalau dirinya 
tidak merasa dekat kepada pembina lapas. 
“Sejauh ini saya merasa pembina perlakuaannya sopanji, baik 
terhadap warga binaan anak di sini. Meskipun mereka baik tapi tidak 
ada yang saya dekat secara bagaimana, sepertiji guru dan siswa 
hanya seperti itu. Biasa-biasaji semua”.  
 
Selanjutnya, berkomunikasi saat pembinaan berlangsung baik itu 
yang terjadi dalam ruang belajar, ruang ibadah, dan tempat olahraga. 
Pembinaan yang dilakukan oleh para pembina lapas kelas I Makassar dengan 
penggunaan pesan verbal seperti menjelaskan mata pelajaran umum dalam 
ruang kelas belajar, hal ini pembina lapas dapat mengetahui apakah pesan 
yang disampaikan tidak dapat dimengerti atau dipahami oleh warga binaan 
anak ketika salah satu di antara mereka menanyakan sesuatu pada bagian 
yang telah dipaparkan. Keterbukaan warga binaan yang menutup dirinya  
terhadap pembina lapas dan lingkungannya memiliki penilaian dan cara 
tersendiri untuk dihadapi seperti yang diungkapkan Ramadhan Afwan. 
“Selama saya di sini pernah ada anak yang  mencoba untuk bunuh 
diri, bahkan tiga kali melakukan percobaan bunuh diri dengan cara 
meminum sunglight (sabun cuci piring). Dan untuk menghadapi 
anak seperti itu paling saya hanya menegur saja, mengobrol dengan 
anak muda banget sok gaul aja, yang tidak terlalu kaku. Tapi saya 
juga tidak sampai mengusik masalahnya, kecuali dia yang deluan 
bercerita masalah yang sedang dihadapi. Jadi menilai keterbukaan 
mereka itu sama halnya kayak prinsipnya kalau ada orang jahat sih 
yah, kita diemin aja. Ketika mereka merasa tidak nyaman dan tidak 
dekat otomatis dia akan tidak nyaman untuk bercerita”. 
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Sedangkan pendapat yang dilontarkan oleh bapak Muh. Hamka 
selaku pembina agama islam dalam menghadapi anak yang kurang terbuka 
atau bahkan tidak mau untuk mengikuti segala kegiatan pembinaan yang ada 
dilapas juga memiliki cara tersendiri. 
“Jadi kalau anak-anak itu sebenarnya dia pada prinsipnya kalau 
berkegiatan itu apalagi dunia lapas yang terkadang ada rasa trauma, 
rasa enggan untuk mengikuti kegiatan lapas pasti besar. Tapi 
kembali lagi dia adalah sebuah sistem sehingga mau tidak mau ingin 
tidak ingin nyaman tidak nyaman dia harus mengikuti kegiatan. 
Untuk menghadapi warga binaan anak yang seperti itu harus ramah 
anak yang bisa menjadi kakak atau bapak dan juga dan memberikan 
apresiasi tetapi tidak lupa juga mengajarkan kedisiplinan dalam 
hidup karena anak itu selama masih status usia 18 tahun ke bawah 
berada pada posisi masa keemasan. Dia harus punya figur yang 
dijadikan contoh atau panutan dalam hidupnya karena mereka 
membutuhkan pendidikan, kasih sayang sehingga saya sebagai 
petugas atau pembina berusaha melakukan yang terbaik meskipun 
tidak banyak memahami tentang struktural bagi anak itu sendiri”.  
 
Hal berbeda juga dilakukan oleh Surya sebagai pembina mapenaling 
di lapas kelas I Makassar seperti yang dikatakan saat wawancara dengan 
penulis.  
“Biasanya warga binaan anak kalau hal seperti itu sering terjadi, 
tetapi menghadapinya itu karena saya orangnya tegas jadi anak 
tersebut mungkin ada rasa takut sehingga langsung megikuti apa 
yang dikatakan saat pembinaan. Saya melakukan hal tersebut kepada 
semua warga binaan anak tidak ada yang dibedakan itu pribadi saya 
sendiri agar mereka mau mengikuti segala aturan yang ada di lapas”.   
 
Dalam hal pembinaan setiap pembina juga memiliki caranya masing-
masing seperti yang dilakukan oleh bapak Hamka yang mengatakan: 
“Saya melakukan pembinaan kepada warga binaan anak dengan 
metode ceramah, karena bidang saya bagian agama islam biasanya 
menurut saya cara tersebut cocok digunakan. Namun tidak hanya 
memberikan nasehat maupun pembelajaran kepada seluruh warga 
binaan tetapi kita juga biasanya melakukan diskusi dalam 
pembinaan”.   
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Beda lagi yang dilakukan oleh surya sebagai pembina masa 
pengenalan lingkungan mengatakan bahwa: 
“Kalau saya sih biasanya melakukan pembinaan seperti praktek 
olahraga dengan memberikan aba-aba menggunakan bahasa tidak 
resmi karenabiar lebih nyaman dan mudah untuk dimegerti oleh 
warga binaan, apalagi membina seorang anak lebih paham dengan 
bahasa sehari-hari yang lebih santai”. 
 
Jika kedua pembina lapas yang penulis wawancarai lebih 
menggunakan komunikasi verbal berupa lisan, Ramadhan Afwan sebagai 
pembina bagian pendidikan umum selain lisan juga menggunakan 
komunikasi verbal berupa tulisan. 
“Saat proses pembinaan dalam ruang kelas saya biasanya melakukan 
pembinaan berupa pengajaran menggunakan papan tulis sebagai 
media penulisan untuk mengajarkan pendidikan umum dan biasanya 
juga dilanjutkan dengan diskusi”. 
 
 
Setelah melakukan wawancara kepada pembina lapas dan warga 
binaan anak mengenai pembinaan yang terjadi di lapas kelas I Makassar, 
pembinaan yang berlangsung salah satunya menggunakan komunikasi verbal. 
Setiap pembina memiliki cara tersendiri dalam menghadapi warga binaan 
anak baik itu dengan cara melakukan pendekatan maupun memberikan 
pembinaan. Namun pada dasarnya mereka bersikap kepada semua warga 
binaan itu sama, tidak ada yang dibeda-bedakan. Begitu juga dengan warga 
binaan anak yang merasa bahwa pembinaan yang mereka terima sama 
sehingga tidak menimbulkan kedekatan yang cukup dalam di antara mereka.  
Komunikasi verbal yang dilakukan oleh pembina lapas dan warga binaan 
dalam proses pembinaan dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Perilaku Komunikasi Verbal Pembina Lapas dan 
Warga Binaan Anak 
Perilaku 
Komunikasi 
Verbal 
Pembina Lapas Warga Binaan Anak 
Lisan - - Ceramah dan diskusi 
- - Praktek secara bersama 
- - Penggunaan bahasa yang 
tidak baku 
- Penggunaan bahasa yang 
tidak baku 
- Diskusi 
Tulisan   Berbasis papan tulis  Tidak ada 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2017 
Setelah menjabarkan hasil diatas, penggunaan komunikasi verbal 
pembina lapas terhadap warga binaan anak  yang efektif sangat penting dalam 
proses pembinaan. Dengan adanya komunikasi tersebut memungkinkan untuk 
pengidentifikasian tujuan, tingkah laku dan pengembangan pembelajaran. 
Komunikasi verbal merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan 
dalam pembinaan, memiliki keterampilan dalam berkomunikasi, memiliki 
pengetahuan yang luas serta memiliki sikap yang baik bagi komunikan dapat 
menjadikan daya tarik tersendiri bagi komunikan untuk memperhatikan 
komunikator sebagai pikiran dapat memberikan perubahan sikap atau 
pengetahuan yang baru bagi dirinya. Bahasa dalam pesan verbal yang 
digunakan pembina lapas tidak mesti selalu baku atau formal, cukup 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti ataupun 
dipahami oleh warga binaan anak.  
Sedangkan pesan verbal yang ditunjukkan oleh warga binaan  dalam 
pembinaan terjadi ketika mereka sedang diskusi mengenai pembelajaran yang 
diterima dan mereka juga lebih sering menggunakan bahasa yang tidak baku 
70 
 
 
 
sehingga jika pembina ingin menilai saat anak tersebut melakukan 
pelanggaran ataupun kesalahan dalam lapas tidak dengan perkataan yang 
dilontarkan karena tidak sepenuhnya dapat dipercayai, mereka cenderung 
berbohong. Untuk itu pembina lapas lebih memperhatikan sikap ataupun 
bahasa tubuh yang ditunjukkan oleh warga binaan anak.  
1.2 Perilaku Komunikasi Nonverbal  
Selama berada di lokasi penelitian, penulis telah melakukan 
pengamatan pada tiga orang pembina lapas dan empat warga binaan anak 
yang menujukkan perilaku komunikasi nonverbal dalam proses pembinaan 
berlangsung. Perilaku-perilaku nonverbal yang mereka timbulkan selama 
proses pembinaan sangatlah beragam, untuk lebih jelasnya, penulis 
menuangkan dalam penjelasan berikut ini: 
1. Muh Hamka (Pembina bagian Agama Islam) 
  Perilaku komunikasi nonverbal yang digunakan oleh bapak Hamka saat 
proses pembinaan berlangsung melakukan sentuhan tangan ketika 
berbicara dengan salah seorang warga binaan anak. Hal tersebut dilakukan 
ketika anak tersebut terlihat sedang memiliki masalah. Tidak hanya itu 
isyarat tangan juga dilakukan saat pembelajaran dengan menunjuk salah 
satu warga binaan anak untuk menanyakan mengenai pembelajaran yang 
diberikan. 
2. Surya (Pembina bagian Mapenaling) 
 Perilaku komunikasi nonverbal yang terlihat dari Kak Surya hanya 
menggunakan isyarat tangan untuk menegur warga binaan anak ketika 
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melakukan tindakan yang kurang sopan seperti ribut dalam ruangan atau 
menganggu teman sesama warga binaan anak.  
3. M. Ramadhan Afwan (Pembina bagian Pendidikan Umum) 
 Perilaku komunikasi nonverbal yang terlihat selama proses 
pembinaan dari Kak Rama sama seperti yang dilakukan oleh Kak Surya 
yaitu isyarat tangan kepada warga binaan anak.    
4. Maulana (Pasal 365 KUHP) 
Perilaku komunikasi nonverbal yang diperlihatkan oleh Maulana 
tidak terlalu banyak, karena dia adalah anak yang pasif, seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Muh Hamka: 
“Maulana termasuk anak yang pasif, Karena saat pembinaan di 
ruang kelas dia sering tidur dan kurang berpartisipasi saat proses 
belajar berlangsung”.  
 
Perilaku komunikasi nonverbal tersebut dapat penulis lihat pada 
diri Maulana selama proses pembinaan berlangsung seperti Ekspresi bibir 
yang datar mata sedikit tertutup dengan kening dan alis yang sedikit 
mengkerut. Mata yang tampak sayu dibarengi dengan gerakan mulut 
menguap, dalam artian anak ini kurang menyukai atau merasa bosan terhadap 
pembinaan yang diberikan oleh pembina lapas. 
Perilaku nonverbal lainnya yang penulis dapatkan yaitu kontak mata 
yang terjadi ketika pembina lapas menunjuk Maulana untuk menanyakan 
pembelajaran apakah dapat dipahami atau tidak. Maulana adalah warga 
binaan anak yang kurang aktif terlihat dalam ruangan karena dari pengamatan 
yang dilakukan penulis, gerakan tubuh duduk yang membungkuk diam sambil 
memainkan luka yang ada di tangan bagian kiri, dan hanya menatap buku 
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yang berada di atas mejanya. Anak tersebut terkadang tertidur di dalam 
ruangan saat proses pembinaan sedang berlangsung.     
5. Indra Mahendra (Pasal 363 KUHP) 
 Indra adalah anak yang cukup aktif, warga binaan anak ini cukup 
berbeda dari Maulana, namun dia juga anak yang sabar. Perilaku 
komunikasi nonverbal yang ditunjukkan oleh Indra selama proses 
pembinaan yaitu ekspresi bibir yang tersenyum, mata terbuka dengan kening 
dan alis yang datar. Gerakan kepala dengan mengangguk untuk iya dan 
menggeleng untuk tidak. Gerakan mulut terbuka dengan mata yang tampak 
riang menandakan anak ini senang menerima pembinaan yang terima.  
Selain itu, kontak matanya akan terlihat saat dia menyukai 
pembawaan pembina ketika memberikan pembelajaran yang diberikan 
kepadanya dengan sedikit candaan, perhatian akan dia berikan untuk kegiatan 
yang dia senangi.  
 Isyarat tangan pada anak ini juga penulis dapat lihat ketika 
pembinaan telah selesai, dia memanggil temannya yang duduk di sebelah 
kiri bangkunya untuk keluar dari ruang kelas secara bersamaan. 
6. Aldi Hidayat (Pasal 338 KUHP) 
Aldi adalah warga binaan anak yang hampir sama dengan Indra 
yang juga cukup aktif di lingkungan bloknya, hanya saja dia adalah anak 
yang memiliki karakter cukup keras. Selain itu, ekspresi bibir datar dengan 
mulut tertutup, mata yang tampak tajam dan raut wajah yang cuek dapat 
penulis lihat dari anak tersebut. 
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Gerak tubuh yang di tunjukkan Aldi duduk tegap diam sambil 
memperhatikan pembelajaran yang dibawakan oleh pembina dan dia juga 
membaca buku yang berada diatas mejanya. Isyarat melalui tangan pada  Aldi 
terjadi ketika pembinaan berlangsung, dia mengangkat tangannya ketika 
hendak mempertanyakan pembelajaran kepada pembina yang kurang 
dipahaminya menandakan anak ini menyukai pembinaan yang diberikan 
karena dia memperhatikan pembina sehingga memberikan respon balik. 
7. Ardiansyah (Pasal 81 KUHP) 
 Ardiansyah adalah anak yang kurang aktif saat pembinaan, dia 
cenderung diam dan terlihat sabar. Perilaku komunikasi nonverbal yang 
diperlihatkan juga hanya sesekali saja seperti yang ditujukkan oleh Aldi 
yaitu ekspresi bibir datar dengan gerakan mulut sedikit tertutup. Posisi 
duduk yang tegap, mata terbuka dengan kening dan alis yang mengkerut 
menandakan dia terlihat takut ketika suara yang dikeluarkan oleh pembina 
saat melakukan pembinaan meninggi, hal tersebut dilakukan agar warga 
binaan anak dapat menghargai pembina lapas.  
Dari hasil pengamatan dengan tujuh informan mengenai perilaku 
komunikasi nonverbal dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 4.4 Perilaku Komunikasi Nonverbal Pembina Lapas dan                
Warga Binaan Anak 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2017 
 
Perilaku komunikasi nonverbal oleh pembina kepada warga binaan 
anak tidak begitu sering dilakukan, seperti yang dijabarkan pada hasil 
penelitian bahwa mereka hanya melakukan komunikasi nonverbal seperti 
 
No. Status sebagai Nama 
 
Bentuk Perilaku Nonverbal 
 
1. Pembina Lapas A. Muh Hamka  
 
- Sentuhan tangan seperti mengusap 
bahu.  
- isyarat tangan seperti menunjuk warga 
binaan anak saat proses pembelajaran.  
2 Pembina Lapas Surya - Isyarat tangan seperti menunjuk untuk 
menegur.  
3. Pembina Lapas Rama - Isyarat tangan seperti menujuk untuk 
menegur dan menanyakan 
pembelajaran yang telah diajarkan 
kepada anak. 
4. Warga Binaan 
Anak 
Maulana 
 
- Ekspresi wajah bosan seperti bibir 
yang terbuka, mata tampak sayu dan 
alis yang mengkerut.  
- Gerakan tubuh seperti posisi duduk 
membungkuk   
5. Warga Binaan 
Anak 
Indra Mahendra - Ekspresi wajah senang seperti mulut 
tersenyum, alis dan kening datar serta 
mata yang terbuka. 
- Kontak mata seperti melihat pembina. 
- Isyarat tangan seperti memanggil 
temannya saat pembelajaran di 
ruangan selesai. 
6. Warga Binaan 
Anak 
Aldi Hidayat - Ekspresi wajah cuek seperti mulut 
tertutup dan alis datar 
- Gerakan tubuh seperti posisi duduk 
yang tegap.  
- Isyarat tangan seperti mengangkat 
tangan untuk bertanya kepada 
pembina.   
7. Warga Binaan 
Anak 
Ardiansyah - Ekspresi wajah takut seperti bibir yang 
datar, mata sedikit tertutup dengan 
kening dan alis yang mengkerut . 
- Gerakan tubuh seperti posisi duduk 
tegap. 
- Kontak mata seperti melihat pembina 
ketika ditunjuk.  
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sentuhan, isyarat tangan dan kontak mata. Beda halnya komunikasi 
nonverbal yang ditunjukkan oleh warga binaan anak  mereka cenderung 
menggunakan pesan nonverbal karena perkataan yang mereka keluarkan itu 
terbatas sehingga mereka mengespresikannya melalui pesan nonverbal 
tersebut. Perbedaan pembinaan di dalam dan luar lingkungan lapas tentu 
memberikan batasan-batasan bagi mereka untuk melakukan aktivitasnya.  
Ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, isyarat tangan dan intonasi 
suara yang mereka tunjukkan tentu memilki arti dari apa yang sedang 
mereka rasakan.   
2. Faktor pendukung dan penghambat pembina lapas dalam melakukan 
pembinaan pada warga binaan anak di Lapas Kelas I Makassar 
2.1 Faktor Pendukung 
Sebuah proses pembinaan merupakan suatu sistem yang telah 
diatur oleh lapas kelas I Makassar dan terdapat beberapa kegiatan 
mendidik bagi warga binaan, baik itu kepada warga binaan anak maupun 
dewasa. Hal tersebut tentunya tak lepas dari faktor pendukung yang 
membantu jalannya pembinaan dalam lapas baik itu segi eksternal dan 
internal. Seperti yang dikatakan oleh bapak Surya selaku pembina masa 
pengenalan lingkungan. 
“Pembinaan dalam sebuah lembaga tidak sepenuhnya dapat 
membantu perubahan dalam diri warga binaan terutama pada 
seorang anak tanpa adanya dukungan moril dari keluarga. Anak 
dapat melakukan sebuah kejahatan karena kurangnya pengawasan 
dari keluarga, sehingga semuanya kembalikan kepada keluarga 
pula.”  
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Hal serupa diungkapkan juga oleh bapak Muh.Hamka yang 
mengatakan:  
“Dalam hal memberikan dukungan kepada anak yang sedang 
menjalani masa hukuman apagi di lingkungan lapas tentu 
dibutuhkan bantuan dari keluarga terutama orang tua, karena 
kebanyakan yang terjadi pada warga binaan anak adalah 
pengulangan kesalahan dalam artian dia bisa masuk kembali 
dalam lapas setelah bebas dari kasus yang pertama. Hal itu semua 
terjadi karena kurangnya pengawasan dari orang tua sehingga 
anak tersebut dapat mengulangi kesalahan yang berhadapan 
dengan hukum. Tidak hanya peran orang tua, tetangga juga 
seharusnya bisa turut andil dalam hal ini karena terkadang 
tetangga anak berbohong terhadap orang tuanya. Untuk itu 
sebaiknya orang tua bisa bekerja sama dengan tetangga 
lingkungan sekitar rumahnya”. 
 
Berbicara mengenai faktor yang dapat mendukung dari proses 
pembinaan yang terjadi di lapas kelas, M.Ramadhan Afwan memiliki 
tambahan jawaban agak berbeda dari kedua pembina lapas yang di 
wawancarai, yaitu: 
“Selain dukungan dan komunikasi yang baik diberikan oleh 
keluarga, hal terpenting untuk memperlancar jalannya proses 
pembinaan itu adalah diri masing-masing dari warga binaan anak 
tersebut, karena dengan sikap menerima semua pembinaan yang 
ada pada sebuah lapas tentu sangat membantu pembina dalam 
menyadarkan diri mereka untuk menjadi lebih baik”. 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.5  Faktor-Faktor Pendukung Pembina Lapas Dalam Melakukan 
Pembinaan Pada Warga Binaan Anak 
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2.2 Faktor Hambatan 
Tidak hanya faktor pendukung yang terdapat dalam pembinaan di 
lapas, faktor penghambat juga tentu biasanya terjadi dalam melakukan 
pembinaan. Menurut bapak Hamka selaku salah satu pembina warga 
binaan anak yang menganggap masih banyak yang dibutuhkan oleh 
pembina untuk mengatasi masalah dalam membina warga binaan anak. 
“Kendala yang biasa dihadapi itu ketika ada seorang warga 
binaan anak bisa menjadi introvert atau tertutup saat ingin 
membicarkan tentang persoalannya ataukah ada yang 
mengintimidasi maupun melukai dia di dalam. Sehingga karena 
merasa takut dia tidak mau menceritakan apa yang sedang 
dialaminya. Apalagi pengawasan yang dilakukan oleh pembina 
tidak sampai 24 jam dan keterbatasan CCTV yang terbatas tidak 
dapat menjangkau semua ruang dalam lingkungan lapas.” 
 
Begitupun yang diungkapkan oleh bapak Surya yang jawabannya 
hampir sama dengan bapak Muh.Hamka mengatakan bahwa: 
“Kendala yang biasa kita hadapi itu dari diri pribadinya mereka 
suka bohong, tapi kalau masalah sikap atau perilaku mereka nurut 
kok. Masih banyak dalam hatinya itu bohong. kami tidak hanya 
asal ngomong tapi menilai berdasarkan hasil pengujian. 
Sedangkan kalau kendala saat pembinaan warga binaan anak dari 
lapas ini sendiri yang terparah itu sarana dan prasarana. Jadi kalau 
kita mengacu pada lapas anak, kita itu tidak punya yang pertama 
ruang konseling khusus buat anak, lingkungannya juga masih 
gabung dengan warga binaan dewasa. Kalau pembinaan anak itu 
harus lebih edukatif bukannya militan. Sedangkan yang terjadi 
disini ruang olahraga digabung, perpustakaan juga disamakan 
sehingga tidak kondusif dalam pembinannya” 
Informan 
(Pemina Lapas) 
Internal Eksternal 
Surya - 
Dukungan moril dari keluarga 
 
A.Muh Hamka - 
Dukungan moril dari orang 
terdekat 
M.Ramadhan 
Afwan 
Diri sendiri  Lingkungan 
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Hal serupa juga diungkapakan oleh M.Ramadhan Afwan yang 
mengatakan: 
“Dimana-mana itu setiap instansi pasti kekurangan dan 
mempunyai masalah bagian fasilitas atau sarana dan 
prasarananya. Karena hal tersebut paling susah untuk 
menyesuaikan dan di penuhi secara keseluruhan, apalagi sebuah 
lapas yang menggabungkan warga binaan dewasa dan anak tentu 
membutuhkan fasilitas yang berbeda karena secara pembinaan 
juga beda”. 
 
 
Tabel 4.6  Faktor-Faktor Penghambat Pembina Lapas Dalam Melakukan 
Pembinaan Pada Warga Binaan Anak 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2017 
 
Setelah membaca tabel diatas, dapat dilihat bahwa faktor pendukung 
dalam pembinaan menurut ketiga pembina yang di wawancarai dapat dari diri 
warga binaan itu sendiri, karena ketika anak tersebut dapat menerima dengan 
baik segala pembelajaran yang diberikan saat pembinaan lebih memudahkan 
pembina. Selain itu komunikasi yang terjalin dengan baik serta dukungan moril 
seperti seringnya datang berkunjung ke lapas dapat dengan cepat 
Informan 
(Pemina Lapas) 
Internal Eksternal 
Surya - 
Sarana dan prasarana yang 
tersedia sangat kurang untuk 
pembinaan seorang warga 
binaan anak. 
A.Muh Hamka 
Kurangnya sikap terbuka 
dari warga binaan 
Kurangnya pengawasan yang 
dilakukan oleh pembina lapas 
karena keterbatasan jumlah 
pembina. 
M.Ramadhan 
Afwan 
- 
Keterbatasan fasilitas yang 
tersedia di lapas terhadap 
warga binaan anak. 
79 
 
 
 
mengembalikkan diri warga binaan anak tersebut seperti biasanya sebelum 
menghadapi masalah. Adapun faktor penghambat dalam pembinaan ini yaitu 
dengan terbatasnya jumlah pembina serta sarana dan prasarana yang tersedia di 
lapas ini menjadikan pembinaan bagi warga binaan anak tidak efektif, apalagi 
lingkungan lapas seperti ruang olahraga, perpustakaan hingga tempat ibadah 
yang masih bercampur dengan warga binaan dewasa. 
B. PEMBAHASAN 
1. Perilaku Komunikasi Interpersonal Antara Pembina Lapas dan Warga 
Binaan Anak Dalam Proses Pembinaan Di Lapas Kelas I Makassar 
Perilaku manusia sangatlah beragam. Perbedaan setiap manusia 
merupakan atribut personal yang bervariasi antara satu orang ke orang 
lainnya, dimana perbedaan tersebut secara tidak langsung menunjukkan 
kepribadian orang tersebut. Perilaku komunikasi yaitu suatu tindakan atau 
perilaku komunikasi baik berupa verbal maupun nonverbal yang ada pada 
tingkah laku seseorang.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis kurang lebih selama 
dua bulan dengan melakukan pengumpulan data berdasarkan suatu 
pengamatan serta wawancara mengenai perilaku komunikasi interpersonal 
yang dilakukan antara pembina lapas dan warga binaan anak di lapas kelas I 
Makassar. Dari data tersebut, penulis akan membahas dan 
mendeskripsikannya sebagai berikut. 
a. Perilaku Komunikasi Verbal 
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Dalam proses pembinaan yang terjadi di lapas kelas I Makassar, 
pembina menggunakan komunikasi verbal terhadap warga binaan anak 
baik itu saat melakukan pendekatan, memperkenalkan lingkungan lapas, 
maupun memberikan pembelajaran dalam ruangan, karena hal tersebut 
merupakan lingkungan yang berbeda dari sebelumnya bagi mereka. 
Memberikan pembinaan bagi seorang anak tidaklah mudah, apalagi 
dengan jumlah yang banyak dan memilki berbagai macam karakter 
berbeda-beda.     
Dari hasil penelitian yang diperoleh penulis perilaku komunikasi 
verbal yang dilakukan oleh setiap pembina lapas terhadap warga binaan 
anak dalam melakukan pembinaan memiliki cara tersendiri. Ada yang 
menggunakan pesan verbal secara lisan dengan cara halus seperti saat 
memulai pendekatan dan berkomunikasi dengan menanyakan nama dan 
pasal yang menjeratnya bukan dengan secara gamblang menggunakan 
bahasa kasus yang dihadapi oleh warga binaan anak agar anak tersebut 
tidak dapat berbohong kepada pembina lapas, dalam membina pembina 
lapas juga melakukan candaan sehingga suasana dalam proses pembinaan 
tidak menjadi tegang dan membuat anak tersebut  menjadi takut. Adapula 
yang tegas dalam menghadapi warga binaan anak. Tegas dalam hal ini 
seperti tetap memberikan hukuman bagi anak yang melakukan 
pelanggaran peraturan dalam lapas tersebut, agar warga binaan anak tetap 
menghormati dan menghargai setiap pembina lapas.  
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Dalam proses pembinaan, komunikasi interpersonal mengenai 
konsep diri dirasa penting dikarenakan konsep diri adalah bagaimana kita 
memandang dan memahami diri kita sendiri. Kemampuan seseorang 
dalam berkomunikasi interpersonal juga memengaruhinya didalam 
membuka  diri. Baik  dalam  lingkup keluarga maupun  kelompok   sosial 
masyarakat seperti pada teman ataupun dalam suatu kelompok-kelompok 
tertentu. Namun keterbukaan seseorang juga dipengaruhi oleh 
kemampuanya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, tentu 
kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri berbeda-beda tergantung 
pada pembentukan konsep dirinya.  
Jika melihat pada salah satu teori komunikasi interpersonal  yaitu 
teori manajemen privasi komunikasi (Communication privacy 
management-CPM) dikembangkan oleh Sandra Petronio menjelaskan 
bahwa seseorang dapat menimbang tuntutan-tuntutan situasi dengan 
kebutuhan kita dan orang lain yang ada disekitar kita. Privasi merupakan 
hal yang penting bagi kita karena hal ini memungkinkan kita untuk merasa 
terpisah dari orang lain. Hal ini memberikan kita perasaan bahwa kita 
adalah pemilik sah dari informasi mengenai diri kita. Begitupun halnya 
dengan informasi yang diberikan warga binaan anak mengenai dirinya 
baik itu identitas maupun keadan yang sedang dihadapinya kepada 
pembina lapas. Informasi yang diberikan kepada orang lain tidak 
sepenuhnya akan dikeluarkan karena ada risiko yang dapat muncul dari 
pembukaan kepada orang yang salah, membuka diri pada saat yang tidak 
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tepat, mengatakan terlalu banyak tentang diri kita sendiri, atau 
berkompromi dengan orang lain dan itu pula yang terjadi bagi diri seorang 
warga binaan anak, mereka terkadang merasa ada hal yang seharusya tidak 
perlu untuk dikatakan dan kepada siapa kita mengatakannya.  
b. Perilaku Komunikasi Nonverbal  
Perilaku komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh pembina 
dalam proses pembinaan biasanya disaat tertentu saja, yaitu menggunakan 
isyarat tangan ketika ingin menegur atau memanggil warga binaan anak, 
sentuhan tangan juga dilakukan ketika ada warga binaan anak yang 
melakukan kesalahan ataupun pelanggaran sehingga peneguran secara 
halus biasanya disertakan dengan sentuhan tangan seperti memberikan 
nasehat sambil mengusap bahunya. Sedangkan komunikasi nonverbal 
yang diperlihatkan oleh keempat warga binaan anak dalam menujukkan 
respon saat proses pembinaan berlangsung berbeda-beda. Seperti warga 
binaan anak Maulana yang menujukkan gerak tubuh dan ekspresi wajah 
tidak terlalu menyukai pembelajaran yang dibawakan oleh pembina karena 
di ruangan, ekspresi wajah terlihat mengantuk dan tidak terlalu 
memperhatikan pembina. Ada juga yang terlihat senang dan menyukai 
pembinaan tersebut seperti yang diperlihatkan oleh Indra, karena ekspresi 
bibir yang tersenyum gerak tubuh duduk tegap sambil memperhatikan 
pembina itu menandakan bahwa menyukai proses pembinaan yang 
dijalaninya. Seperti pula yang ditunjukkan oleh Aldi isyarat tangan yang 
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dilakukan ketika ingin bertanya juga merupakan sikap positif yang berikan 
karena dia memperhatikan pembinaan yang diberikan.  
Berbagai macam perilaku komunikasi yang ditunjukkan oleh warga 
binaan anak dapat memberikan penilaian bahwa ketika mereka merasa 
nyaman dengan pembina saat proses pembinaan, maka mereka akan 
menujukkan ekspresi senang atupun suka dengan pembinaan yang 
diterima begitupun sebaliknya. Namun komunikasi interpersonal yang 
terjalin antara pembina lapas dan warga binaan anak tidak sepenuhnya 
menjadikan anak yang menerima pembinaan dapat secara langsung 
memberikan informasi mengenai dirinya sehingga keterbukaan anak 
tersebut sangat sulit didapatkan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
konsep penetrasi sosial oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor dimana teori 
ini pada intinya menyatakan bahwa kedekatan interpersonal itu 
berlangsung secara bertahap (gradual) dan berurutan yang dimulai  dari 
tahap biasa-biasa saja hingga tahap intim sebagai salah satu fungsi dari 
dampak saat ini maupun dampak masa depannya. Dalam teori ini juga 
dinyatakan bahwa relasi akan menjadi semakin intim apabila disclosure 
berlangsung, artinya orang-orang yang menjalin komunikasi interpersonal 
masing-masing melakukan, self disclosure. Pada dasarnya, konsep 
penetrasi sosial menjelaskan bagaimana kedekatan relasi itu berkembang, 
gagal untuk berkembang, atau berhenti. Konsep ini berusaha untuk 
menjelaskan bagaimana proses seperti itu bisa terjadi. Artinya bahwa, cara 
berkomunikasi dipandu oleh aturan mengenai benar salah dan baik atau 
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buruk. Sehingga teori ini terbukti karena dari hasil wawancara dan 
pengamatan yang didapatkan penulis telah dijabarkan bahwa keempat 
warga binaan anak merasa tidak begitu dekat dalam artian memberikan 
informasi mengenai dirinya karena mereka merasa hubungan yang terlain 
tidak begitu dalam.  
Meskipun dulunya mereka adalah anak yang terbuka bagi orang 
terdekatnya sebelum memasuki lingkungan lapas, mereka harus 
mengulangnya kembali dari nol. Mereka baru akan membangun kembali 
kepercayaan mereka terhadap orang-orang di sekitarnya. Ketika mereka 
berhasil membangun tingkat kepercayaannya lagi, baik itu dengan sesama 
warga binaan maupun pembina lapas, mereka akan mulai mengungkapkan 
dirinya secara sempurna sedikit demi sedikit. Hingga sesuai dengan teori 
ini, mereka akan sampai kembali pada tahap intim yang menjadi salah satu 
fungsi dari dampak saat ini maupun dampak untuk di masa depan mereka 
nantinya. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pembina lapas dalam melakukan 
pembinaan pada warga binaan anak di Lapas Kelas I Makassar 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada informan 
yang memenuhi kriteria dari penulis, maka faktor yang mendukung 
dalam proses pembinaan bagi warga binaan anak di lapas kelas I 
Makassar ini adalah dorongan moril yang diberikan dari keluarga. 
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Komunikasi yang baik dalam sebuah keluarga dapat 
menjadikan setiap anggotanya merasa nyaman Selain dukungan yang 
diberikan dari keluarga, pihak lapas juga bekerja sama dengan dinas 
pendidikan kota Makassar dalam hal mengikutsertakan ujian Nasioanal 
bagi warga binaan anak, anak yang belum dikeluarkan dari sekolahnya 
akan diantar oleh petugas lapas ke sekolahnya untuk mengikuti ujian. 
Sedangkan anak yang tidak bersekolah dan telah dikeluarkan dari 
sekolahnya akan tetap ujian di dalam lapas. Tidak hanya itu sesekali 
juga pihak lapas dibuatkan kegiatan khusus dengan mendatangkan 
seorang psikolog dan pengajar khusus dari luar ketika para pembina 
merasa tidak mampu untuk memberikan pengajaran tersebut. 
Seluruh pembinaan yang dilakukan oleh pihak lapas terhadap 
warga binaan anak baik dari segi pendidikan, jasmani maupun rohani 
seharusnya memang dibutuhkan tambahan dukungan dari keluarga. 
Karena meski lapas merupakan lembaga pembinaan bagi masyarakat 
yang sedang terjerat kasus hukum, namun itu semua tak dapat 
memberikan jaminan kepada warga binaan untuk bisa kembali seperti 
dahulu sebelum mereka melakukan kesalahan. Apalagi seorang anak 
masih memiliki pikiran yang masih sering berubah-ubah sehingga 
masih mudah untuk dibentuk kembali ketika mereka berada dijalan 
yang salah. Hanya saja pengawasan dan pengajaran yang kuat sangat 
dibutuhkan dalam hal tersebut. 
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b. Faktor Penghambat 
Adanya faktor pendukung tentunya tak lepas dari faktor 
penghambat. Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan, faktor 
yang menghambat pembinaan di lapas kelas I Makassar ini adalah dari 
segi sarana dan prasarana. Karena lapas di Kota Makassar ini tidak 
memiliki ruang khusus yang dapat membedakan lingkungan antara 
warga binaan anak dan dewasa. Sehingga pembinaan yang dilakukan 
untuk seorang anak itu tidak efektif. Selain itu keterbatasan alat CCTV 
sebagai pemantau untuk warga binaan juga tidak cukup menjangkau ke 
seluruh lingkungan lapas, karena anggota pembina yang ada di lapas ini 
tidak dapat memantau segala aktivitas yang dilakukan oleh warga 
binaan anak selama 24 jam. 
Pada dasarnya proses pembinaan tentu memiliki faktor 
pendukung dan penghambat didalamnya, baik itu dari dalam diri warga 
binaan anak (internal) maupun yang berasal dari luar dirinya atau 
lingkungan lapas (eksternal). Namun untuk mengurangi hambatan yang 
menjadi permasalahan sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan 
sarana dan prasarana yang berada di lapas tersebut. Karena seorang 
anak yang berhadapan dengan hukum bukanlah masalah yang sepeleh, 
mereka merupakan penerus bagi bangsa ini. untuk itu mereka 
membutuhkan perhatian khusus sehingga pembinaan yang mereka 
dapatkan sudah mencukupi dan menjadikan mereka kedepannya lebih 
baik lagi. 
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   BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat 
menarik kesimpulan mengenai perilaku komunikasi interpersonal antara 
pembina lapas dan warga binaan anak di lapas kelas I Makassar, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Perilaku komunikasi yang dilakukan oleh pembina lapas terhadap 
warga binaan anak dalam proses pembinaan yaitu lebih sering 
menggunakan komunikasi verbal dibandingan nonverbal. Sedangkan 
perilaku komunikasi yang ditunjukkan oleh warga binaan anak lebih 
kepada komunikasi nonverbal. Penggunaan pesan verbal oleh pembina 
tidak sepenuhnya dapat menjadikan warga binaan anak memberikan 
informasi mengenai dirinya dengan menceritakan secara langsung. 
Namun perilaku nonverbal yang ditujukkan dapat memberikan 
kemudahan bagi para pembina dalam menilai sikap warga binaan.  
2. Faktor yang mendukung proses pembinaan selain dari pihak lapas 
adalah keluarga dan orang terdekat warga binaan anak itu sendiri. 
Sedangkan faktor penghambat dari pembinaan itu sendiri adalah 
terbatasnya jumlah pembina dan jam pengawasan yang tidak sampai 
dengan 24 jam. Selain itu terbatasnya sarana dan prasarana yang 
tersedia oleh pihak lapas bagi pembinaan anak. Dengan digabungnya 
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lingkungan lapas warga binaan anak dan dewasa menjadikan kurang 
efektifnya pembinaan yang terjadi di lapas tersebut. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka saran peneliti 
sebagai berikut: 
1. Penulis menyarankan agar seorang anak yang terjerat kasus hukum 
seharusnya dibina dalam lembaga pembinaan khusus anak (LPKA).  
2. Kemudian penulis juga berharap faktor-faktor penghambat dalam 
proses pembinaan yang terjadi bisa diatasi sehingga meminimalkan 
faktor tersebut dan dapat membantu jalannya proses pembinaan yang 
diterima oleh warga binaan anak.   
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
PERILAKU KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA PEMBINA LAPAS 
DAN WARGA BINAAN ANAK DALAM PEMBINAAN DI LAPAS KELAS I 
MAKASSAR 
 
UNTUK PEMBINA LAPAS 
 
A. Identitas Informan 
1. Nama : 
2. Umur : 
3. Pendidikan : 
4. Jenis Kelamin : 
B. Daftar pertanyaan untuk rumusan masalah 1 
1. Sejak kapan Anda menjadi pembina warga binaan anak? 
2. Apa yang membuat anda tertarik untuk menjadi seorang pembina warga 
binaan anak?  
3. Bagaimanakah anda memulai pendekatan dengan warga binaan anak? 
4. Berapa kali anda melakukan pembinaan dengan warga binaan anak? 
5. Apakah anda dekat secara personal dengan warga binaan anak? 
6. Bagaimana anda memantau setiap aktivitas warga binaan anak? 
7. Bagaiamanakah cara anda menghadapi warga binaan anak yang menutup 
dirinya dalam lingkungan lapas?   
8. Bagaimana keterbukaan warga binaan anak terhadap anda? 
9. Apakah cara membina setiap warga binaan anak berbeda? 
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10. Bagaimanakah perilaku warga binaan anak kepada anda? 
C. Daftar pertanyaan untuk rumusan masalah 2 
1. Apakah ada kendala yang dihadapi saat berhubungan dan berkomunikasi 
dengan warga binaan anak?  
2. Menurut anda masalah apa yang sering terjadi pada warga binaan anak 
sehingga dimasukkan ke dalam lapas? 
3. Apa yang anda harapkan dalam hubungan warga binaan anak dan pembina 
lapas?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
PERILAKU KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA PEMBINA LAPAS 
DAN WARGA BINAAN ANAK DALAM PEMBINAAN DI LAPAS KELAS I 
MAKASSAR 
 
UNTUK WARGA BINAAN ANAK 
 
A. Identitas Informan 
1. Nama : 
2.  Umur : 
3. Pendidikan : 
4. Jenis kelamin : 
B. Daftar pertanyaan untuk rumusan masalah 1 
1. Sejak kapan anda dinyatakan sebagai warga binaan anak? 
2. Menurut anda bagaimana sikap pembina lapas terhadap anda?  
3. Bagaiamanakah cara pembina lapas membina warga binaan anak?   
4. Apakah cara membina pembina lapas setiap warga binaan anak berbeda? 
5. Apakah anda dekat secara personal dengan pembina lapas? 
6. Menurut anda adakah perbedaan sikap dan perilaku pembina lapas dalam 
berkomunikasi dengan anda pada saat proses pembinaan dan diluar 
pembinaan? 
7. Hal apa yang paling anda tidak sukai dari pembina lapas saat proses 
pembinaan? 
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C. Daftar pertanyaan untuk rumusan masalah 2 
1. Berapa lama anda berkomunikasi dengan pembina lapas dalam sehari? 
2. Apakah ada kendala yang dihadapi saat berhubungan dan berkomunikasi 
dengan pembina lapas saat proses pembinaan? 
3. Apa yang anda harapkan dalam hubungan warga binaan anak dan pembina 
lapas? 
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Lampiran 2 
Dokumentasi Kegiatan 
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Dokumentasi saat Wawancara Kepada Pembina Lapas 
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Dokumentasi saat Wawancara Kepada Warga Binaan Anak 
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Dokumentasi Bersama Pembina Lapas dan Warga Binaan Anak 
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Dokumentasi Kegiatan Pembinaan di Lapas Kelas I Makassar 
